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ABSTRAK

Dian Apriana, 2021. “Kemampuan Abstraksi Siswa Kelas VII SMPN 8 Palopo
dalam Mengonstruksi Hubungan Antar Segitiga”. SKripsi
Program Studi Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan IAIN Palopo. Pembimbing I Muh. Hajarul Aswad A.,
M.Si.dan Pembimbing Il Sumardin Raupu, S.Pd., M.Pd.

Abstraksi adalah kegiatan mengorganisasi konsep matematika yang telah dimiliki
sebelumnya menjadi sebuah struktur metamatika baru. Aktivitas yang digunakan
dalam abstraksi adalah mengenali, merangkai dan mengonstruksi. Pada proses
abstraksi siswa menggunakan panjang sisi dan besar sudut segitiga. Adapun
tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kemampuan abstraksi siswa kelompok
tinggi,sedang dan rendah kelas VII SMP Negeri 8 Palopo. Indikator yang
digunakan dalam penelitan ini sesuai dengan SK dan KD yang mereka pelajari.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif
kualitatif artinya data yang dikumpulkan merupakan hasil pengamatan,
pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan instrumen tes
kemampuan awal matematika siswa, tes kemampuan abstraksi, dan pedoman
wawancara. Pengambilan subjek dalam penelitian ini didasarkan pada hasil tes
kemampuan awal matematika siswa kemudian dikelompokkan. Subjek penelitian
ini adalah 6 siswa kelas VII SMP Negeri 8 Palopo.Soal yang dibuat berdasarkan
indikator langkah-langkah aktivitas abstraksi. Hasil dari penelitian pada aktivitas
mengenali segitiga siswa kelompok tinggi, sedang, dan rendah cenderung
menggunakan panjang sisi dan besar sudut. Pada aktivitas merangkai ciri antar
segitiga, kelompok tinggi cenderung merangkai dengan benar, sedangkan
kelompok sedang dan rendah cenderung merangkai dengan kurang benar.Pada
aktivitas mengonstruksi hubungan antar segitiga, kelompok tinggi, sedang, dan
rendah memiliki kesamaan dalam mengonstruksi hubungan antar segitiga, yakni
kurang lengkap.

Kata kunci : Kemampuan Abstraksi, Segitiga, dan Tes Kemampuan Abstraksi
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang diajarkan disetiap
jenjang pendidikan. Hampir semua ilmu membutuhkan matematika sebagai alat
bantu, terutama ilmu-ilmu eksak. Suherman menjelaskan bahwa pelajaran
matematika mempunyai tiga fungsi, yaitu: (1) sebagai alat untuk memahami atau
menyampaikan informasi, misalkan melalui tabel, (2) sebagai pola pikir dalam
pemaknaan suatu pengertian maupun dalam penalaran suatu hubungan antara
pengertian-pengertian itu, misalkan dengan pengamatan terhadap contoh dan
bukan contoh, sehingga siswa mampu menangkap pengertian suatu konsep serta
melakukan penggeneralisasian, dan (3) sebagai ilmu pengetahuan.! Ketiga fungsi
tersebut seharusnya menjadi perhatian di setiap pengajaran matematika di sekolah.

Belajar matematika pada hakikatnya adalah belajar konsep, struktur konsep,
mencari hubungan antar konsep dan strukturnya. Penekanan utama pembelajaran
matematika yang baik adalah bagaimana agar siswa memahami konsep-konsep
matematika dengan baik.

Abstraksi merupakan proses yang sangat fundamental dalam matematika
dan pendidikan matematika, keberadaan abstraksi pada proses pembelajaran
merupakan suatu keharusan, sebab abstraksi berperan penting dalam
pembentukan konsep-konsep matematika. Proses abstraksi siswa haruslah

menjadi perhatian, hal ini dikarenakan dari aktivitas abstraksi dapat dilihat

'Suherman, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung : JICA
UniversitasPendidikan Indonesia, 2001), h. 55



seberapa jauh siswa memahami suatu konsep dan bagaimana ia dapat
mengonstruksi konsep yang telah ia miliki sebelumnya dengan konsep yang baru
hingga menemukan sebuah hubungan dari konsep tersebut.

Abstraksi di dalam matematika adalah proses untuk memperoleh intisari
matematika, menghilangkan kebergantungannya pada objek-objek dunia nyata
yang pada mulanya mungkin saling terkait, dan mengeneralisasikannya sehingga
ia memiliki terapan -terapan yang lebih luas atau bersesuaian dengan penjelasan
abstrak lain untuk gejala yang setara.

Menurut Mega abstraksi siswa adalah gambaran alami tentang aktivitas
mengorganisasi vertical konsep matematika yang telah dikonstruksi sebelumnya
menjadi sebuah struktur matematika baru. Gambaran alami dapat berupa gambar,
skema atau grafik. Sedangkan aktivitas dalam abstraksi merupakan aktivitas
mengumpulkan, menyusun, mengorganisasi, mengembangkan unsur-unsur
metematis, menjadi unsur baru. Aktivitas yang digunakan ialah mengenali |,
merangkai dan mengkonstruksi.?

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari struktur yang
abstrak dan pola hubungan yang ada di dalamnya. Hal ini sejalan dengan pendapat
Soedjadi bahwa salah satu karakteristik matematika adalah memiliki objek kajian
yang abstrak.’Sehingga mempelajari matematika memang membutuhkan

pemahaman dan latihan yang cukup. Belajar matematika pada hakekatnya adalah

’Mega Teguh Budiarto, Profil Abstraksi Siswa SMP dalam Mengkonstruksi Hubungan
Antar Segiempat (Surabaya: Desertasi Unesa, 2008), h. 31

Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, (Surabaya: Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi, 1999). h. 9



belajar konsep,struktur konsep, mencari hubungan antar konsep dan strukturnya.
Hal ini sejalan dengan pendapat Cooney:

“A students ability to learn mathematics is directly related to his or
herunderstanding of mathematical concepts and principles 4

Maksudnya,kemampuan siswa untuk belajar matematika berhubungan
langsung dengan pemahamannya mengenai konsep -konsep dan prinsip-prinsip
matematika. Konsep merupakan fondasi atau bangunan dasar dari ide-ide
kompleks yang akan disusun siswa.

Dengan demikian membuat sebuah konsep baru, diperlukan sebuah proses
yang dapat digunakan untuk menggolongkan atau mengklasifikasikan objek
tersebut dari beberapa konsep yang telah dimiliki sebelumnya. Sehingga
dihasilkan sebuah pemahaman ide matematika yang mempunyai kompleksitas di
dalam struktur matematika. Untuk mencapai tujuan diatas pada proses
pembelajarannya guru tidak bisa hanya langsung mentransfer pengetahuan
matematika secara utuh ke dalam pikiran siswa akan tetapi diperlukan suatu
proses pembentukan konsep melalui serangkaian aktivitas yang dialami langsung
oleh siswa. Serangkaian aktivitas pembentukan konsep abstrak tersebut secara
sederhana dapat di sebut sebagai proses abstraksi.’

Kemampuan abstraksi tidak terlepas dari pengetahuan tentang konsep,

karena abstraksi memerlukan kemampuan untuk membayangkan atau

*Gunawan Sujana, Pengaruh permainan cempleng terhadap prestasi siswa kelas 1
sekolah dasar,(Yogyakarta: skripsi), h. 15

>Farida Nur Hasanah, Abstraksi siswa SMP Belajar Geometri Melalui Penerapan Model
Van Hiele,(http://www.repository.upi.edu/operator/upload/t_mat_0706810 chapterl. pdf. diakses
tangal 22 agustus 2019), h.2



menggambarkan benda dan peristiwa yang secara fisik tidak selalu ada. Sejalan

dengan konsep keimanan kepada Allah SWT dalam QS.Al-Ikhlas ayat 1 — 4 :
@il 180 @Uih i @il @lalEih s

Terjemahnya :

Katakanlah: (1)“Dia-lah Allah, Yang Maha Esa. (2) Allah adalah Tuhan yang

bergantung kepada-Nya segala sesuatu. (3) Dia tiada beranak dan tiada pula

diperanakkan. (4) dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia.”

(QS. Al-lIkhlas ayat 1-4).°

Ayat diatas menegaskan bahwa tentang Keesaan Allah SWT dan menolak
segala penyekutuan terhadap-Nya. Untuk menjelaskan Keesaan Allah SWT perlu
pemikiran yang abstrak, sehingga kemampuan berfikir abstrak sangat penting
untuk meningkatkan keimanan kita.

Geometri menempati posisi khusus dalam pembelajaran matematika sekolah
dikarenakan banyaknya konsep-konsep yang termuat di dalamnya. Geometri
adalah salah satu cabang matematika yang mempelajari objek-objek seperti titik,
garis, bidang, ruang, dengan hubungan-hubungannya, yang seluruh objeknya
bersifat abstrak. Nurhasanah mengemukakan objek abstrak dalam geometri
seringkali sedapat mungkin divisualisasikan dan dihubungkan dengan objek yang
real secara empiris. Hal tersebutlah yang menyebabkan siswa mengalami

kesulitan dalam belajar geometri.

®Departemen Agama RI. Al-Qur’an Dan Terjemahnya, Bandung: CV penerbit
Diponegoro, 2018.



Hasil observasi di kelas VII SMP Negeri 8 Palopo yang dilakukan peneliti,
cara peserta didik dalam memecahkan masalah matematika berbeda — beda.
Sebagian besar peserta didik hanya mau mengerjakan soal seperti yang
dicontohkan, dan ada juga peserta didik yang menggunakan caranya sendiri yang
mereka pahami. Tak hanya itu, pembelajaran yang dilakukan juga cenderung
secara konvensional, dimulai dengan menjelaskan teori, memberikan contoh —
contoh soal dan diakhiri dengan latihan soal. Hal ini dilakukan secara klasikal
dengan metode ceramah sebagai metode utama. Prosedur semacam ini akan
membuat peserta didik memperoleh pengetahuan semata — mata secara prosedural
dan sangat sering berpikir konvergen dalam memecahkan masalah sehingga
pengembangan kreativitas peserta didik menjadi terhambat.’

Akan tetapi, konsep matematika yang abstrak menjadi sebuah tantangan
bagi para siswa dalam belajar matematika, banyak para siswa yang merasa
mengalami kesulitan dalam Dbelajar matematika. Kesulitan siswa dalam
memahami materi atau konsep matematika merupakan masalah bagi guru dalam
mengajar matematika karena siswa yang memahami konsep dengan baik akan
lebih dapat menggeneralisasikan dan mentransfer pengetahuannya dari pada siswa
yang hanya menghafal konsep.

Konsep Segitiga merupakan salah satu materi kajian geometri dalam
matematika sekolah yang kebanyakan siswa mengalami kesulitan, terutama dalam
mengungkapkan pengertian bangun segitiga dan mensortir serta menggambar

bangun segitiga sesuai jenisnya. Materi mengenai identifikasi sifat-sifat segitiga

"Eka Satriani, SMPN 8 Palopo, pukul 10:05.



berdasarkan sisi dan sudutnya merupakan materi yang masih sulit dipahami siswa.

Karena itu proses abstraksi sangat diperlukan pada pembelajaran matematika

terkhusus pada pembelajaran geometri dalam konsep segitiga.

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti tertarik melakukan penelitian
yang mendeskripsikan “Kemampuan Abstraksi Siswa Kelas VII SMPN 8 Palopo
dalam Mengonstruksi Hubungan Antar segitiga”.

B. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah yang perlu diketahui dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Abstraksi merupakan hasil dan proses mengorganisasi konsep matematika
yang telah dimiliki sebelumnya menjadi sebuah struktur metamatika baru.
Mengorganisasi ialah aktivitas menggumpulkan, menyusun, mengembangkan
unsur-unsur matematis, menjadi unsur baru.

2. Aktivitas yang digunakan dalam abstraksi ialah mengenali, merangkai dan
mengonstruksi.

3. Segitiga adalah bangun datar yang dibatasi oleh tiga sisi dan membentuk tiga
titik sudut.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah kemampuan abstraksi siswa yang memiliki hasil belajar tinggi

kelas VII SMPN 8 palopo dalam mengonstruksi hubungan antar segitiga?



2. Bagaimanakah kemampuan abstraksi siswa yang memiliki hasil belajar sedang
kelas VII SMPN 8 palopo dalam mengonstruksi hubungan antar segitiga?
3. Bagaimanakah kemampuan abstraksi siswa yang memiliki hasil belajar rendah
kelas VII SMPN 8 palopo dalam mengonstruksi hubungan antar segitiga?
D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan pertanyaan yang diuraikan di atas,maka tujuan dilakukannya
penelitian ini adalah mengetahui:
1. Kemampuan abstraksi siswa yang memiliki hasil belajar tinggi kelas VII
SMPN 8 palopo dalam mengonstruksi hubungan antar segitiga
2. Kemampuan abstraksi siswa yang memiliki hasil belajar sedang kelas VII
SMPN 8 palopo dalam mengonstruksi hubungan antar segitiga.
3.Kemampuan abstraksi siswa yang memiliki hasil belajar rendah kelas VII
SMPN 8 palopo dalam mengonstruksi hubungan antar segitiga.
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Secara umum penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsi pada
peningkatan kualitas pembelajaran matematika siswa.
Secara khusus, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
konstribusi dalam mengetahui bagaimana kemampuan abstraksi siswa kelas VII
SMPN 8 Palopo pada materi segitiga dalam pembelajaran matematika dan sebagai

bahan pemikiran untuk penelitian yang sejenis.



2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat sebagai berikut:

a. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat membantu mengetahui abstraksi siswa
pada materi geometri sehingga dapat dijadikan pertimbangan dalam
mengembangkan kemampuan profesionalnya dalam merancang dan
melaksanakan pembelajaran di kelas.

b. Bagi pihak terkait dan pemegang kebijakan pendidikan, hasil penelitian ini
dapat menjadi bahan diskusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran

matematika.



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa sumber informasi
penelitian yang pernah dilakukan. beberapa diantaranya adalah :
1. Agnesya Maldini (3214113037) dengan judul skripsi “Analisis Kemampuan
Abstraksi Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Materi Pokok Segitiga Di MTsN
Aryojeding Rejotangan Kelas VII Tahun Pelajaran 2014 / 2015”1AIN
TULUNGAGUNG 2015. Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah (1) Untuk
mendeskripsikan kemampuan abstraksi siswa kelas VII MTsN Aryojeding
Rejotangan pada level Recognition (pengenalan) dalam menyelesaikan soal materi
pokok segitiga. (2) Untuk mendeskripsikan kemampuan abstraksi siswa kelas V1|
MTsN Aryojeding Rejotangan pada level Representation (representasi) dalam
menyelesaikan soal materi pokok segitiga. (3) Untuk mendeskripsikan
kemampuan abstraksi siswa kelas VII MTsN Aryojeding Rejotangan pada level
Structural abstraction (abstraksi struktural) dalam menyelesaikan soal materi
pokok segitiga.

Adapun hasil kemampuan abstraksi siswa kelas VII — A dalam menyelesaikan
soal materi pokok Segitiga pada level recognition (pengenalan) sebagian siswa
mampu dengan baik mengenal struktur matematika baru dengan mengidentifikasi
struktur sebelumnya dari ketiga soal, dan sebagian lagi belum mampu dengan

baik.



mengenal struktur matematika baru dengan mengidentifikasi  struktur
sebelumnya.®

2. Artikel dengan judul “Kemampuan Abstraksi Calon Guru Matematika Pada
Materi Dimensi Tiga” oleh Dina Pratiwi Dwi Santi,dan Siska Firmasari. Materi
dimensi tiga harus dikuasai oleh calon guru matematika dikarenakan materi ini
berkaitan erat dengan kurikulum sekolah menengah. Kesulitan belajar
mahasiswa pada materi dimensi tiga dikarenakan materi bersifat abstrak.
Sehingga penelitian ini secara khusus bertujuan untuk mengetahui kemampuan
abstraksi calon guru matematika pada tingkat kognitif tinggi, sedang, dan
rendah dalam menyelesaikan soal matematika tidak rutin materi dimensi tiga.
Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif menggunakan
pendekatan kualitatif. Penelitian ini menghasilkan kemampuan abstraksi
mahasiswa dengan tingkat kognitif sedang lebih rendah dibandingkan dengan
yang tingkat kognitif tinggi, dan lebih tinggi dibandingkan dengan yang tingkat
kognitif rendah.’

3. Artikel dengan judul “Analisis Kemampuan Abstraksi Matematis Siswa
Dalam Menyelesaikan Soal Pada Materi Segiempat Kelas VII Persiapan
Kecamatan Kemlagi Kabupaten Mojokerto”oleh Alfin Lushfatun Nisa.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan abstraksi matematis
siswa dalam menyelesaikan soal pada materi segiempat kelas VII semester

genap di MTs Persiapan Kecamatan Kemlagi Kabupaten Mojokerto. Penelitian

®Agnesya Maldini, “Analisis Kemampuan Abstraksi Siswa Dalam Menyelesaikan Soal
Materi Pokok Segitiga Di MTsN Aryojeding Rejotangan Kelas VII”,(Tulungagung:IAIN
tulungagung,2015)

®Dina pratiwi dwi santi dan siska firmasari,”kemampuan abstraksi calon guru matematika
pada materi dimensi tiga”,(Cirebon:unswagati Cirebon),jurnal Euclid,vol.5,n0.2,pp 89

10
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ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian deskripsi. Subjek
penelitiannya adalah siswa kelas VIII-A MTs Persiapan Kecamatan Kemlagi
Kabupaten Mojokerto, kemudian dipilih tiga siswa sebagai subjek penelitian
yang didasarkan pada tingkat kemampuan matematis siswa, yaitu tinggi, sedang,
dan rendah. Sebelum dianalisis, dilakukan pengecekan keabsahan data dengan
triangulasi teknik, yaitu membandingkan antara hasil tes dengan wawancara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan abstraksi matematis siswa pada
materi segiempat berdasarkan kriteria level-level abstraksi yang meliputi level
pengenalan (recognition), level representasi (representation) dan level abstraksi
struktural (structural abstraction). Siswa dengan kemampuan matematis tinggi
dapat menggunakan kemampuan abstraksi dengan baik, yaitu mampu mencapai
ketiga level.*°

4. Artikel dengan judul “Penerapan Pendekatan Concrete-Representational-
Abstract (CRA) untuk Meningkatkan Kemampuan Abstraksi Matematis Siswa
SMP dalam Belajar Geometri “ oleh Ati Yuliati (0905862), penelitian ini
mengkaji dengan desain kuasi eksperimen kelompok kontrol nonekivalen.
Populasi penelitian ini adalah seluruh kelas VII SMP Negeri 12 Bandung semester
genap tahun ajaran 2012/2013. Sampel penelitiannya yaitu dua kelas yang diambil
dari populasi yang telah ada dengan karakteristik yang serupa.Tujuan penelitian
ini yaitu untuk menganalisis peningkatan kemampuan abstraksi matematis siswa
SMP pada materi geometri yang pembelajarannya menggunakan pendekatan CRA

dan siswa yang mendapat pembelajaran dengan menggunakan pendekatan

YAIfin Lushfatun Nisa, “Analisis Kemampuan Abstraksi Matematis Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal Pada Materi Segiempat Kelas VIl Smp”,jurnal pendidikan matematika vol 4,
no 12018
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konvensional.

Hasil penelitian yang diperoleh berupa skor pretes dan postes yang kemudian
diolah dengan metode statistika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
peningkatan kemampuan abstraksi matematis siswa SMP pada materi geometri
yang pembelajarannya menggunakan pendekatan CRA lebih baik daripada siswa
yang mendapat pembelajaran dengan pendekatan konvensional; kualitas
peningkatan kemampuan abstraksi matematis siswa Yyangpembelajarannya
menggunakan pendekatan CRA termasuk kedalam kategori sedang; dan sikap
siswa terhadap pembelajaran yang menggunakan pendekatan CRA adalah
positif.!

Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti,  Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian

Judul, Bentuk

(Skripsi, Jurnal,

Tesis, dil)

Penerbit dan

tahun penerbit.

Agnesya hasil kemampuan abstraksi

Maldini Kemampuan  Peneliti siswa kelas VII — A dalam

(3214113037)  abstraksi sebelumnya menyelesaikan soal materi

dengan  judul membahas pokok Segitiga pada level

skripsi tentang: recognition (pengenalan)

«Analisis Kemampuan set_)aglan siswa mampu dengan

Kemampuan abstraksi  siswa baik ~ mengenal  struktur
. pada level matematika baru  dengan

Abstraksi pengenalan,Repre  mengidentifikasi struktur

Siswa Dalam

sentasi dan

sebelumnya dari ketiga soal,

Menyelesaikan abstraksi dan sebagian lagi belum
Soal  Materi structural. mampu dengan baik mengenal
Pokok Segitiga struktur ~ matematika  baru
Di MTsN dengan mengidentifikasi
Aryojeding struktur sebelumnya.
Rejotangan

1 Ati Yuliati, “Penerapan Pendekatan Concrete-Representational-Abstract (CRA) untuk
Meningkatkan Kemampuan Abstraksi Matematis Siswa SMP dalam Belajar Geometri
“ (bandung:UPI,2013)
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Kelas VI
Tahun

Pelajaran 2014
/ 2015 1AIN
TULUNGAG

UNG 2015.

Dina Pratiwi
Dwi Santi,dan
Siska
Firmasari,Kem
ampuan
Abstraksi
Calon Guru
Matematika
Pada Materi
Dimensi Tiga”

Alfin
Lushfatun Nisa
“Analisis
Kemampuan
Abstraksi
Matematis
Siswa Dalam
Menyelesaikan
Soal Pada
Materi
Segiempat
Kelas
VI1IPersiapan
Kecamatan
Kemlagi
Kabupaten
Mojokerto”

Ati Yuliati

Kemampuan
abstraksi

Kemampuan
abstraksi

Kemampua
n abstraksi

Peneliti
sebelumnya
membahas
tentang:

e Kemampuan
abstraksi calon
guru
matematika
pada tingkat
kognitiftinggi,
sedang dan
rendah

e Penyelesaian
soal
matematika
materi dimensi
tiga.

Peneliti
sebelumnya
membahas
tentang :

e Menyelesaika

n soal
materi
segiempat
e Level-level
abstraksi
pengenalan,re
presentasi dan
abstraksi
structural.

pada

Peneliti
sebelumnya

Penelitian ini menghasilkan
kemampuan abstraksi
mahasiswa dengan tingkat
kognitif sedang lebih rendah
dibandingkan dengan yang
tingkat kognitif tinggi, dan

lebih tinggi dibandingkan
dengan yang tingkat
kognitif rendah..

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
kemampuan abstraksi
matematis  siswa  pada
materi segiempat
berdasarkan kriteria level-
level abstraksi yang
meliputi level pengenalan
(recognition), level
representasi
(representation) dan level
abstraksi struktural
(structural abstraction).

Siswa dengan kemampuan
matematis  tinggi  dapat
menggunakan kemampuan
abstraksi dengan baik, yaitu

mampu mencapai ketiga
level.
Hasil penelitian  yang

diperoleh berupa skor pretes
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(0905862) “Pen  matematis  membahas dan postes yang kemudian
erapan tentang : diolah  dengan  metode
Pendekatan e Penerapan statistika. Hasil penelitian
Concrete- pendekatan menunjukkan bahwa
Representationa (CRA) peningkatan  kemampuan
I-Abstract e Dalam abstraksi matematis siswa
(CRA) untuk pembelajaran ~ SMP pada materi geometri
Meningkatkan geometri yang pembelajarannya
Kemampuan menggunakan  pendekatan
Abstraksi CRA lebih baik daripada
Matematis siswa yang  mendapat
Siswa SMP pembelajaran dengan
dalam Belajar pendekatan konvensional.
Geometri

B. Deskripsi Teori
1. Pengertian Abstraksi

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, abstraksi diartikan sebagai proses
atau perbuatan memisahkan.'? Kata abstraction mempunyai dua arti, pertama
sebagai proses melukiskan suatu situasi, dan kedua merupakan konsep sebagai
hasil dari sebuah proses.™

Sedangkan menurut Ferrari, “If we take into account the development of
mathematics, from the standpoints of both history and learning, we can see that
very often abstraction is a basic step in the creation ofnew concepts ” Maknanya
bahwa abstraksi sering kali merupakan langkah dasar dalam menciptakan konsep-
konsep baru dan sering muncul objek baru.™

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari struktur yang

abstrak dan pola hubungan yang ada didalamnya. Ini berarti bahwa belajar

matematika pada hakekatnya adalah belajar konsep, struktur konsep, mencari

2Meity Tagdir Qodratillah dkk., Kamus Besar Bahasa Indonesia Untuk Pelajar, (Jakarta
Timur : Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa , 2011), hal 20

13Wiryanto,LeveI—LeveI Abstraksi Dalam Pemecahan Masalah Matematika, Jurnal
Pendidikan Teknik Elektro, VVol. 03, No. 03, 2014, 571

“Piere Luigi Ferrari, Abstraction In Mathematic,(Journal for Research Mathematics
Education Philosopical Transtions Of The Royal.Society. London. 358, 2003)No. 122
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hubungan antar konsep dan strukturnya. Untuk membuat sebuah konsep baru,
diperlukan sebuah proses yang dapat digunakan untuk menggolongkan atau
mengklasifikasikan objek tersebut dari beberapa konsep yang telah dimiliki
sebelumnya. Dengan demikian, dihasilkan sebuah pemahaman ide matematika
yang mempunyai kompleksitas di dalam struktur matematika. Untuk mencapai
tujuan diatas mutlak diperlukan adanya sebuah abstraksi.

Soedjadi dalam bukunya Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia
mengemukakan pengertian abstraksi sebagai berikut suatu abstraksi terjadi bila
kita memandang beberapa objek kemudian kita gugurkan ciri-ciri atau sifat-sifat
objek itu yang dianggap tidak penting atau tidak diperlukan, dan akhirnya hanya
diperhatikan atau diambil sifat penting yang dimiliki bersama.'® Lebih lanjut
Soedjadi menjelaskan bahwa untuk menggambarkan suatu kubus dari berbagai
jenis bahan dan bentuk, yang kita gambarkan hanyalah suatu kubus, tanpa
memperhatikan bahan itu berasal dari kayu, besi atau benda itu suatu bak mandi
dan bak sampah. Abstraksi di dalam matematika adalah proses untuk memperoleh
intisari konsep matematika,menghilangkan kebergantungannya pada objek-objek
dunia nyata yang pada mulanya mungkin saling terkait serta memperumumkan
sehingga ia memiliki terapan-terapan yang lebih luas atau bersesuaian dengan

penjelasan abstrak lain untuk gejala yang setara.

Soedjadi,Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, (Surabaya: Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi, 1999). h. 125
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Menurut Hazewinkel abstraksi adalah komponen penting dari aktivitas
mental dengan tujuan untuk merumuskan konsep-konsep dasar matematika.®

Sedangkan menurut Mega bahwa abstraksi siswa adalah gambaran alami
tentang aktivitas mengorganisasi vertikal konsep matematika yang telah
dikonstruksikan sebelumnya menjadi sebuah struktur matematika baru, gambaran
alami dapat berupa gambar, skema atau grafik.'’

Pendapat Soedjadi di atas sejalan dengan pendapat Suharna, abstraksi
adalah proses menyisihkan ciri-ciri yang hakiki atau ciri yang sama-sama dimiliki
dari beberapa objek dan membuang ciri-ciri tidak hakiki dari objek tersebut,
hingga akhirnya dapat diambil sebuah kesimpulan.’* Sedangkan pemikiran
abstrak (abstract reasoning) merupakan kemampuan berpikir siswa secara abstrak
atau kemampuan yang tidak menggunakan benda nyata, tidak menggunakan
bahasa dan tidak menggunakan bilangan.

Pemahaman terhadap proses abstraksi memberikan fasilitas komunikasi,
dari komunikasi ini kita mendapat informasi dan dari informasi itu dapat
membentuk konsep baru, dengan demikian simbol-simbol yang dihasilkan dari
abstraksi bermanfaat untuk kehematan intelektual, sebab simbol dapat digunakan
dalam mengkomunikasikan ide secara efektif dan efisien karena itu belajar

matematika sebenarnya untuk mendapat pengertian hubungan simbol-simbol serta

16 Shulhany, Ahmad, dkk,. Abstraksi siswa SLTA pada Materi Dimensi Tiga dengan
Bantuan Geogebra. Jurnal Penelitian dan Pembelajaran Matematika, (Universitas Sultan Ageng
Tirtayasa,2014) h. 32

Mega Teguh Budiarto, Profil Abstraksi Siswa SMP dalam Mengkonstruksi Hubungan
Antar Segiempat (Surabaya: Desertasi Unesa, 2008), h.31

'¥Suharnan, Psikologi kognitif, (Surabaya:Srikandi, 2005), h. 282
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kemauan untuk mengaplikasikan dalam dunia yang nyata. Dalam penelitian ini
yang dimaksud abstraksi adalah kegiatan mengorganisasi konsep matematika
yang telah dimiliki sebelumnya menjadi sebuah struktur metamatika baru.

Untuk membuat sebuah konsep baru, diperlukan sebuah proses yang dapat
digunakan untuk menggolongkan atau mengklasifikasikan objek tersebut dari
beberapa konsep yang telah dimiliki sebelumnya. Dengan demikian, dihasilkan
sebuah pemahaman ide matematika yang mempunyai kompleksitas di dalam
struktur matematika.Untuk mencapai tujuan di atas mutlak diperlukan adanya
sebuah abstraksi.

Dari proses abstraksi, seseorang akan mampu membentuk sebuah pengertian
atau sebuah konsep baru dari apa yang telah diketahui sebelumnya menjadi
sebuah konsep yang lebih kompleks. Menurut Suryabrata pembentukan pendapat
diperoleh dari proses abstraksi, yaitu:

a) menganalisis ciri-ciri dari sejumlah objek yang sejenis dan obyek itu
diperhatikan unsurnya satu demi satu.

b) membanding-bandingkan ciri-ciri tersebut untuk ditemukan mana yang hakiki
dan mana yang tidak hakiki.

c) mengabstraksikan yaitu menyisihkan ciri-ciri yang tidak hakiki dan mengambil
yang hakiki.

Menurut Jerome Bruner proses abstraksi seorang siswa melalui tiga tahapan
yaitu enaktif, ikonik dan simbolik, dia juga membuat suatu model dari
representasi abstraksi tersebut.

1) Enaktif, Dalam tahap ini anak-anak dalam belajar menggunakan manipulasi
objek secara langsung.

2)lkonik, tahap ini menyatakan bahwa kegiatan anak mulai menyangkut mental
yang merupakan gambaran mental.

3)Simbolik, tahap ini adalah tahap memanipulasi simbol-simbol secara langsung
dan tidak ada kaitannya dengan objek.
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Sedangkan Menurut Mega proses abstraksi merupakan aktivitas
mengumpulkan, menyusun, mengorganisasi, mengembangkan unsur-unsur
metematis, menjadi unsur baru. Aktivitas yang digunakan dalam abstraksi ialah
mengenali, merangkai dan mengkonstruksi.*®

Mengenali berarti mengidentifikasi suatu struktur matematika yang telah
ada sebelumnya baik pada aktivitas yang sama atau aktivitas sebelumnya.
Pengenalan terhadap suatu struktur matematika yang sudah pernah dipelajari,
terjadi ketika seorang siswa menyadari bahwa suatu struktur yang telah
dikonstruksinya dan mungkin telah digunakan sebelumnya, sesuai dengan sesuatu
situasi matematika yang diberikan. Misalkan aktivitas mengidentifikasi ciri suatu
bangun ruang.

Contoh 1:

Siswa diberikan beberapa model belah ketupat, ia mengenali perbedaan
beberapa model belah ketupat. ciri yang digunakan untuk membedakan ialah
panjang sisi dan besar sudut. la mengenali ciri yang sama dari beberapa model
belah ketupat yaitu mempunyai empat sisi, dua sisi yang berhadapan sejajar dan
sama, keempat sisinya sama, mempunyai dua sumbu simetri, mempunyai simetri
putar tingkat dua dan dua diagonalnya saling tegak lurus.

Meragkai memiliki konotasi aplikasi yaitu menggunakan pengetahuan
terstuktur untuk dirangkai menjadi kemungkinan penyelesaian dari masalah yang

diberikan. Merangkai ialah mengkombinasikan unsur struktural untuk mencapai

®Mega Teguh Budiarto, Profil Abstraksi Siswa SMP dalam Mengkonstruksi Hubungan
Antar Segiempat (Surabaya: Desertasi Unesa, 2008), h.24
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tujuan yang telah ditetapkan. Pengetahuan yang digunakan pada aktivitas
merangkai adalah mengenali ciri suatu bangun dan definisi dari bangun tersebut.
Contoh 2:

Siswa mengenali ciri belahketupat yaitu mempunyai empat sisi, dua sisi
yang berhadapan sejajar dan sama, keempat sisinya sama, mempunyai dua sumbu
simetri, mempunyai simetri putar tingkat dua dan dua diagonalnya saling tegak
lurus. la juga mengenali ciri persegi yaitu mempunyai empat sisi, dua pasang sisi
yang berhadapan sejajar dan sama, keempat sisi sama, keempat sudut siku-
siku dan diagonalnya saling tegaklurus. la merangkai ciri belah ketupat dimiliki
persegi yaitu dua pasang sisi yang berhadapan sejajar dan sama, keempat sisi
sama serta diagonal saling tegaklurus dan ciri persegi tidak dimiliki belahketupat
yaitu keempat sudut siku-siku.

Mengonstruksi adalah mengorganisasi ciri yang dimiliki objek menjadi
struktur baru yang belum dimiliki. Aktivitas mengorganisasi ciri yang dimiliki
Segiempat menjadi sebuah jaringan hubungan antar segiempat.

Contoh 3:

Sisiwa diberi model persegi dan belah ketupat. la mengenali ciri
belahketupat yaitu mempunyai empat sisi, dua sisi yang berhadapan sejajar dan
sama, keempat sisinya sama, mempunyai dua sumbu simetri, mempunyai simetri
putar tingkat dua dan dua diagonalnya saling tegaklurus. la juga mengenali ciri
persegi yaitu mempunyai empat sisi, dua pasang sisi yang berhadapan sejajar dan
sama, keempat sisi sama, keempat sudut siku-siku dan diagonalnya saling tegak

lurus. Ia merangkai, jika ciri belahkeupat ditambah ciri “sisinya sama panjang”,



20

maka ciri tersebut merupakan ciri persegi. la juga mengkonstruksi himpunan
persegi adalah himpuan bagian dari himpunan belah ketupat.

Pada Penelitian ini akan mendeskripsikan abstraksi siswa sebagai proses
maupun hasil tentang bagaimana siswa mengenali segitiga, ciri-ciri dan pengertian
segitiga, merangkai ciri-ciri yang dimiliki oleh beberapa segitiga untuk
mengonstruksi hubungan segitiga. Untuk mengetahui proses abstraksi tersebut
pada penelitian ini menggunakan aktivitas abstraksi yang meliputi aktivitas
mengenali,merangkai ciri-ciri segitiga dan mengonstruksi hubungan antar
segitiga.

Contoh 4 :

Aktivitas mengenali segitiga, Siswa diberikan beberapa model dari segitiga,
la mampu untuk mengelompokkan berdasarkan kesamaan-kesamaan yang
dimilikinya dari beberapa model segitiga itu. Sedangkan pertimbangan yang
digunakan untuk mengelompokkanya adalah panjang sisi, besar sudut, ukuran
gambar, posisi gambar dan sebagainya.

Aktivitas merangkai ciri-ciri yang sama dari beberapa model segitiga, siswa
mengetahui ciri dari segitiga samasisi adalah ketiga sisinya sama panjang, ketiga
sudutnya sama besar 60°(sudut lancip), mempunyai 3 simetri putar, dan
mempunyai 3 simetri lipat. la juga mengenali ciri dari segitiga lancip yaitu ketiga
sudutnya adalah sudut lancip (x < 90°) Siswa mendefinisikan pengertian segitiga
samasisi yaitu segitiga yang ketiga sisinya sama panjang dan ketiga sudutnya
kongruen yaitu 60° dan segitiga lancip adalah segitiga yang ketiga sudutnya

lancip (kurang dari 90°). Dari ciri-ciri dan pengertian kedua segitiga tersebut
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siswa dapat mengetahui ciri yang sama dari kedua segitiga itu yaitu sama-sama
memilikisudut lancip.

Aktivitas mengonstruksi pengertian dan hubungan antar segitiga, dari ciri
yang dimiliki dari kedua segitiga tersebut maka siswa mengonstruksi pengertian
dan hubungan dari kedua segitiga itu bahwa segitiga samasisi juga termasuk
dalam segitiga lancip atau segitiga lancip samasisi hal ini dikarenakan keduanya
sama-sama memiliki sudut lancip

Adapun tolak ukur untuk Pengkategorian kemampuan abstraksi siswa
menurut kriteria Guilford® adalah sebagai berikut:

Tabel 2.2 Pengkategorian kemampuan siswa

Koefisien Korelasi Kategori
080<r<1,00 Sangat Tinggi
0,60<r<0,80 Tinggi

0,40 <r<0,60 Sedang
0,20<r<0,40 Rendah
0,00<r<0,20 Sangat Rendah

Hubungan yang mungkin dibuat oleh siswa adalah:

(dua sisinya
sama panjang)

(semua sisinya
sama panjang)

(ketiga sisinya tidak
sama panjang)

Segitiga
samakaki

Segitiga samasisi

Segitiga sebarang

2 Erman, Suherman, DKk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung:
FMIPA UPI-JICA, 2003), h. 113.



Ketiga sudutnya
lancip ] Segitiga lancip
segitiga Salah satu sudutnya 90° Segitiga siku-siku
[
Salah satu sudutnya
tumpul el S€8itiga tumpul
Segitiga sama
kaki
Segitiga (dua sisinya sama
—— panjang)
Segitiga sama
sisi
segitiga ketiga sudutnya segitiga sama sisi
sama sisi lancip lancip
ketiga sudutnya segitiga sama
lancip kaki lancip
segitiga segitiga sama
sama kaki satu sudutnya 90 kaki siku-siku

segitiga

satu sudutnya
tumpul

segitiga sama

kaki tumpul

ketiga sudutnya
lancip

segitiga sebarang

lancip

segitiga sebarang

segitiga sebarang

satu sudutnya 90

siku-siku

X
X

satu sudutnya
tumpul

segitiga sebarang

tumpul




segitiga

semua sisinya
sama panjang

segitiga lancip
sama sisi

segitiga lancip

kedua sisinya sam
panjang

segitiga lancip
sama kaki

segitiga siku-siku

segitiga tumpul

ketiga sisinya
tidak sama
panjang

segitiga lancip
sebarang

kedua sisinya
sama panjang

segitiga siku-siku
sama kaki

ketiga sisinya
tidak sama
panjang

segitiga siku-siku
sebarang

kedua sisinya
sama panjang

segitiga tumpul
sama kaki

ketiga sisinya
tidak sama
panjang

segitiga tumpul
sebarang
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Gambar 2.1 Hubungan antar segitiga

2. Kemampuan abstraksi
Kemampuan abstraksi merupakan kemampuan siswa dalam memahami
konsep dan membangun konsep sebelumnya dengan yang baru untuk menemukan
Hubungan.”* Lebih lanjut lagi menurut Alfin Lushfatun Nisa kemampuan
abstraksi siswa dalam menyelesaikan soal berbeda-beda sesuai dengan tingkat
sebuah berpikir dan intelegensi siswa.
3. Kemampuan Abstraksi Matematika
Kemamapuan abstraksi matematis merupakan kemampuan memanipulasi

sebuah objek dengan mempresentasikannya ke dalam model matematis.

2L Annas, Suwardi., Djadir, dan Sitti Mutmainna Hasma. The Abstraction Ability in
Constructing Relation Within Triangles by The Seventh Grade Students of Junior High School.
Journal of Physics: 2018 Conf. Series 954 012029.
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4. Materi Segitiga
a. Pengertian Segitiga

Menurut Azhar Arsyad untuk mengupayakan penanaman konsep
matematika  (ide) ke dalam skemata siswa, pembelajaran harus disusun
berdasarkan tingkatan modus belajar tertentu, yaitu pengalaman langsung,
pengalaman piktoral atau gambar dan pengalaman abstrak atau simbol.*?

Perhatikan gambar di bawah ini;
A

B C
Gambar 2.2 Segitiga
Sisi-sisi yang membentuk segitiga adalah AB, BC dan CA. Sudut-sudut yang

terdapat pada segitiga adalah
1) Sudut A atau sudut BAC atau sudut CAB
2) Sudut B atau sudut ABC atau sudut CBA
3) Sudut C atau sudut ACB atau sudut BCA

Menurut Kohn: “A triangle is a three-sided figure with three angles in its
interior”. Segitiga adalah bangun datar yang mempunyai tiga sisi yang tiga sudut
pada bagian dalamnya®.

Roebyanto menyatakan bahwa pengertian segitiga adalah poligon yang

bersisi tiga. Hal tersebut senada dengan yang dikemukakan oleh Barnett Rich

2 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007),
chapterl. pdf. diakses tangal 24 agustus 2019 , hal. 8

>Ed Kohn, Cliff QuickReview Geometry, (Bandung: CV Pakar Raya, 2003), h. 36



25

dalam buku Schaum’soutline of Geometry®* segitiga adalah poligon yang

mempunyai tiga sisi.

B C
Gambar 2.3 Segitiga ABC

Simbol segitiga adalah A. Segitiga pada gambar 2.2 bisa diberi nama AABC.
Sedangkan menurut Susanah definisi segitiga adalah jika A, B dan C adalah tiga
titik tidak segaris maka gabungan dari AB,AC, dan BC., dan disebut segitiga dan
dilambangkan dengan AABC. Titik-titik A, B dan C disebut titik sudut dan ruas
garis- ruas garis AB, AC, dan BC disebut sisi -ruas garis. Sudut-sudut pada segitiga
adalah tiga sudut yang ditentukan oleh sisi-sisi dan titik sudut-titik sudut
segitiga.”®

Pada penelitian ini, segitiga adalah bangun datar yang dibatasi oleh tiga sisi
dan membentuk tiga titik sudut.

b. Jenis Segitiga
Menurut panjang sisinya:
1) Segitiga sama sisi (bahasa Inggris: equilateral triangle) adalah segitiga yang

ketiga sisinya sama panjang. Dan semua sudutnya juga sama besar, yaitu 60°.

*Barnett Rich, Schaum’s outline of Geometry, (Columbia,2005),h.7.
> https://www.sumberpengertian.id/Pengertian-Segitiga.diunduh pada tangal 20 Mei

2020


https://id.wikipedia.org/wiki/Segitiga_sama_sisi
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris
https://www.sumberpengertian.id/Pengertian-Segitiga
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2) Segitiga sama kaki (bahasa Inggris: isoceles triangle) adalah segitiga yang
kedua sisi yang berhadapan sama panjang. Segitiga ini memiliki dua sudut
yang sama besar.

3) Segitiga sebarang (bahasa Inggris: scalene triangle) adalah segitiga yang ketiga

sisinya berbeda panjang dan ketiga sudutnya tidak sama besar.

Segitiga 'sama sisi segitiga sama kaki segitiga sebarang
Gambar 2.4 Macam-macam Segitiga

Menurut besar sudut terbesarnya:

1) Segitiga siku-siku (bahasa Inggris:right triangle) adalah segitiga yang salah
satu besar sudutnya sama dengan 90° Sisi di depan sudut 90° disebut
hipotenusa atau sisi miring.

2) Segitiga lancip (bahasa Inggris: acute triangle) adalah segitiga yang besar
semua sudut <90°.

3) Segitiga tumpul (bahasa Inggris: obtuse triangle) adalah segitiga yang besar

salah satu sudutnya >90°.

Segitiga siku-siku Segitiga Lancip Segitiga Tumpul

Gambar 2.5. Macam-macam segitiga


https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Segitiga_sama_kaki&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Segitiga_sembarang&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris
https://id.wikipedia.org/wiki/Segitiga_siku-siku
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Segitiga_lancip&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Segitiga_tumpul&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris
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¢. Rumus Segitiga
Rumus dalam segitiga secara umum adalah rumus keliling dan luas segitiga

Digunakan rumus:

Rumus Keliling Segitiga Rumus Luas Segitiga
1

K=
a+b+c L= 2 e
¢ b K adalah keliling segitiga (cm) 2 Keterangan:
dengan a, b, dan ¢ merupakan L= luas segitiga (cm?)
panjang sisi-sisi segitiga dalam = panjang alas segitiga (cm)
satuan panjang (cm, m, dst..) € = tinggi segitiga (cm)

Gambar 2.6 Rumus Segitiga
3.Kemampuan Siswa Dalam Mengontruksi Hubungan Antar Segitiga.

Kemampuan abstraksi matematis adalah kemampuan menemukan
pemecahan masalah matematis tanpa hadirnya objek permasalahan itu secara
nyata. Kemampuan abstraksi matematis merupakan hasil akhir dari proses
abstraksi atau disebut sebagai konsep.?®

Mengonstruksi bukan hanya dapat terjadi setelah mengenal dan merangkai
secara linear namun mengenal dan merangkai dapat dilakukan secara simultan
untuk melakukan struktur mengonstruksi.

Indikator yang digunakan untuk mengetahui aktivitas siswa dalam proses
abstraksi, yakni:
1. Aktivitas mengenali segitiga
a. Siswa mampu mengelompokkan bangun segitiga.
ciri yang mungkin digunakan adalah:

1) Panjang sisi dan besar sudut.

%% Ferrari. Abstraction In Mathematics (ltaly: The Royal Society, 2003) hal 8


http://www.pengertianahli.com/2015/02/pengertian-jenis-sifat-rumus-segitiga.html
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2) Sumbu simetri, simetri putar dan ukuran bangun.
3) Atap rumah, gunung dan tanda lalu lintas.
2. Merangkai ciri-ciri yang sama dari beberapa model segitiga
a. Siswa mampu menyebutkan ciri-ciri segitiga dari masing-masing kelompok.
b. Siswa mampu mendefinisikan dari masing-masing kelompok segitiga.
c. Siswa mampu merangkai ciri-ciri yang sama dari setiap kelompok segitiga.
3.Mengonstruksi  pengertian dan hubungan antarsegitiga. Pada proses
mengonstruksi pengertian dan hubungan ini siswa menggunakan ciri-ciri pada
proses mengenali dan merangkai.
Contoh aktivitas abstraksi siswa:
1. Aktivitas mengenali segitiga
Aktivitas mengenali segitiga, Siswa diberikan beberapa model dari segitiga,

la mampu untuk mengelompokkan berdasarkan kesamaan-kesamaan yang
dimilikinya dari beberapa model segitiga itu. Sedangkan pertimbangan atau ciri
yang digunakan untuk mengelompokkanya adalah panjang sisi, besar sudut,
ukuran gambar, posisis gambar dan sebagainya.
2. Aktivitas merangkai ciri-ciri yang sama dari beberapa model segitiga

Aktivitas merangkai ciri-ciri yang sama dari beberapa model segitiga, siswa
mengetahui ciri dari segitiga samasisi adalah ketiga sisinya sama panjang, ketiga
sudutnya sama besar 60° (sudut lancip), mempunyai 3 simetri putar, dan
mempunyai 3 simetri lipat. la juga mengenali ciri dari segitiga lancip yaitu ketiga
sudutnya adalah sudut lancip (x < 90°). Siswa mendefinisikan pengertian

segitiga samasisi yaitu segitiga yang ketiga sisinya sama panjang dan ketiga
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sudutnya kongruen yaitu 60° dan segitiga lancip adalah segitiga yang ketiga
sudutnya lancip (kurang dari 90°). Dari ciri-ciri dan pengertian kedua segitiga
tersebut siswa dapat mengetahui ciri yang sama dari kedua segitiga itu yaitu
sama-sama memiliki sudut lancip.
3. Aktivitas mengonstruksi pengertian dan hubungan antar segitiga
Aktivitas mengonstruksi pengertian dan hubungan antar segitiga, dari ciri

yang dimiliki dari kedua segitiga tersebut maka siswa mengonstruksi pengertian
dan hubungan dari kedua segitiga itu bahwa segitiga samasisi juga termasuk
dalam segitiga lancip atau segitiga lancip samasisi hal ini dikarenakan keduanya
sama-sama memiliki sudut lancip.
C. Kerangka Pikir

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari struktur yang
abstrak dan pola hubungan yang ada di dalamnya. Konsep dalam matematika
merupakan konsep yang abstrak sehingga konsep-konsep matematika dapat
dipahami dengan mudah bila bersifat konkret. Oleh karena itu pembelajaran
matematika harus dilakukan secara bertahap, yakni harus dimulai dari tahapan
konkret, kemudian diarahkan pada tahap semi konkret sehingga pada akhirnya
siswa dapat berfikir dan memahami matematika secara abstrak. Proses tersebut
kita sebut sebagai proses abstraksi.

Abstraksi adalah hasil dan proses mengorganisasi konsep matematika yang
telah dimiliki sebelumnya menjadi sebuah struktur metamatika baru. Aktivitas
yang digunakan dalam proses abstraksi ialah mengenali, merangkai, dan

mengonstruksi.
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Mengenali berarti mengidentifikasi suatu struktur matematika yang telah
ada sebelumnya baik pada aktivitas yang sama atau aktivitas yang berbeda.

Merangkai bermakna aplikasi yaitu menggunakan pengetahuan terstuktur
yang kemudian dirangkai menjadi kemungkinan penyelesaian dari masalah yang
diberikan.

Mengonstruksi adalah mengorganisasi ciri yang dimiliki objek menjadi

struktur baru yang belum dimiliki.

—|
i — - T
[
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Gambar 2.7 Kerangka Pikir
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah kualitatif. Menurut Sugiyonu bahwa penelitian
kualitatif adalah data yang berbentuk kalimat, kata atau gambaran. Dalam
menganalisis data menggunakan model strategis analisis deskriptif.?’ Analisis
deskriptif berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap
obyek yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya.”®

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan di awal, maka
penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan
kualitatif. Karena penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan atau
memaparkan profil abstraksi siswa dalam mengkonstruksi hubungan antar
segitiga. Sedangkan data dalam penelitian ini berupa hasil penyelesaian tes tulis
dan wawancara.
B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMPN 8 PALOPO jl. Agatis, Kelurahan
Balandai, Kec. Bara, Kota Palopo.
C. Definisi Istilah
1. Definisi istilah

Untuk menghindari kesalahpahamaan para pembaca di dalam definisi

istilah ini penulis akan menguraikan kata-kata yang sulit dan kurang di pahami

antaranya sebagai berikut.

2 Sugiyono,Statistika untuk penelitian,(jawa barat : Alpabeta,2006),h. 15.
% Ibid,h. 21



a. Kemampuan abstraksi siswa dimaksudkan untuk memberikan gambaran
tentang kemampuan siswa dalam berfikir abstrak yang difokuskan pada materi
pokok segitiga kemudian diaplikasikan ke dalam soal. Di sini akandijelaskan
bagaimana kemampuan berfikir abstrak (abstraksi) siswa yang akanmemenubhi
tiga aktivitas untuk mengukur kemampuan abstraksi siswa. Adapun aktivitas
yangdigunakan dalam abstraksi ialah mengenali, merangkai dan mengonstruksi.
b. Hubungan antar segitiga adalah representasi hubungan dua segitiga atau lebih
yang dapat berbentuk jaringan atau skema.
D. Sumber Data
1. Sumber Data Primer

Sumber Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh
orangyang berkepentingan atau yang memakai data tersebut.® Sumber data
primer yang secara langsung memberikan data kepada peneliti diantaranya adalah
hasiltes, dan hasil wawancara. Hasil tes merupakan data yang didapat peneliti
setelah mengadakan tes kepada subjek penelitian, yaitu siswa kelas VII SMPN 8
Palopo. Hasil wawancara adalah data yang diperoleh dari wawancara pada siswa
yang dipilih berdasarkan skor yangdiperoleh dalam tes. Observasi adalah kegiatan
pengamatan atau peninjauan.
2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder data yang bersumber dari dokumen-dokumen,
catatan, perekam data-data, dan foto-foto, yang digunukan sebagai data

pelengkap. Sumber data sekunder dalam penelitian ini diperoleh di kelas VII SMP

2 Ahmad Tanzeh,Metodologi Penelitian Praktis,(Yogyakarta : Teras, 2011), hal. 80



Negeri 8 Palopo. Adapun data sekunder dalam penelitan ini berupa arsip atau
catatan tentang daftar guru,struktur organisasi di sekolah, daftar nama siswa kelas
VIl SMPN 8 Palopo,historis,sarana dan prasarana dan lain-lain. Dari data
sekunder ini diharapkan peneliti memperoleh data tertulis yang berkaitan dengan
penelitian.
E. Subjek Penelitian
Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas VIl di SMP Negeri 8 Palopo

yang berjumlah sebanyak 31 orang yang mengikuti tes kemampuan awal
matematika dan diambil hanya 6 orang subjek. Subjek penelitian akan diberi tes
kemampuan awal matematika berupa soal pilihan ganda. Selanjutnya hasil tes
pada kemampuan abstraksi siswa berupa soal uraian, untuk mengetahui aktivitas
abstraksi siswa . Adapun kriteria pemilihan subjek dengan pengkategorian tinggi,
sedang, dan rendah didasarkan pada pemberian tes kemampuan awal matematika
materi segitiga. Penentuan subjek dilakukan secara purposive sampling, yaitu
teknik pengambilan subjek sumber data dengan pertimbangan tertentu oleh guru
dan penelti. Pada penelitian kualitatif tidak ada sampel acak, tetapi purposive
sampling.
F. Instrumen Penelitian

Adapun instrumen penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini
sebagai berikut:
1. Soal tes

a. Tes kemampuan awal matematika



Tes kemampuan awal matematika yang berisi soal-soal prasyarat materi
segitiga sebanyak 8 butir soal pilihan ganda . Tes kemampuan awal diberikan
untuk mengelompokkan siswa ke dalam tiga kategori, yakni kelompok tinggi,
kelompok sedang, dan kelompok rendah. Untuk mengumpulkan data tersebut,
maka disusunlah soal-soal mengenai garis dan sudut yang relevan. Kemudian
dilakukan validasi oleh tiga orang yang ahli di bidang matematika terhadap soal-
soal tersebut agar tujuan dari pemberian tes ini dapat tercapai. Adapun hasil
review validator menyatakan bahwa soal yang termuat di dalam tes kemampuan
awal matemtaika perlu dilakukan revisi mengenai rumusan kalimat yang
digunakan. Setelah direvisi, validator menyatakan bahwa instrumen tes
kemampuan awal matematika layak digunakan dalam penelitian ini.

b. Tes Kemampuan Abstraksi

Tes kemampuan abstraksi diberikan untuk mengumpulkan data tentang
kemampuan abstraksi siswa dalam mengonstruksi hubungan antar segitiga. Untuk
mengumpulkan data tersebut, maka disusunlah soal-soal matematika dengan
materi segitiga untuk mengungkap yang akan diteliti. Kemudian dilakukan
validasi oleh tiga orang yang ahli di bidang matematika. Adapun hasil review
validator menyatakan bahwa soal yang termuat di dalam tes kemampuan
abstraksi  sesuai dengan tujuan penelitian namun perlu dilakukan revisi.
Berdasarkan hasil validasi, disimpulkan tes kemampuan abstraksi layak

digunakan dalam penelitian ini.



c. Pedoman wawancara

Pedoman wawancara ini merupakan pedoman umum, pertanyaan spesifik
berkembang berdasarkan temuan-temuan pada tes kemampuan abstraksi
(tertulis). Dengan demikian pertanyaan untuk setiap subjek tidak harus sama,
pertanyaan akan disesuaikan dengan jawaban subjek pada pada lembar jawaban
tes kemampuan abstraksi dan saat wawancara.

Untuk mendapatkan pedoman wawancara yang sesuai dengan tujuan
penelitian, dilakukan oleh tiga validator orang pakar di bidang pendidikan
matematika. Adapun hasil review validator menyatakan bahwa masalah yang
ditulis dalam draft pedoman wawancara sesuai dengan tujuan penelitian.
Berdasarkan hasil validasi, disimpulkan bahwa rumusan pedoman wawancara
layak digunakan dalam penelitian ini.

Adapun cara untuk memperoleh informasi tentang kevalidan maka akan
dikembangkan beberapa instrumen sebagai berikut:

1. Lembar Validasi

Lembar validasi digunakan untuk memperoleh data tentang kemampuan
abstraksi siswa. Lembar validasi akan diberikan kepada ketiga validator (orang
yang paling ahli dibidang matematika) untuk validasi. Lembar validasi ini terdiri
atas soal Segitiga dan wawancara.
a. Lembar soal kemampuan abstraksi

Lembar validasi ini berisikan indiaktor-indikator yang akan dinilai oleh

validator. Indikator-indikator tersebut antara laian:



1). Materi. Adapun deskripsi dari perumusan format mencakup: (a) soal-soal
sesuai dengan indikator, (b) batasan pertanyaan dan jawaban yang diharapkan
jelas, (c) materi yang ditanyakan sesuai dengan kompetensi, (d) isi materi sesuai
dengan jenjang jenis sekolah dan tingkat kelas.
2).Konstruksi. Adapun deskripsi dari perumusan format mencakup: (a)
menggunakan kata tanya atau perintah yang menuntut jawaban uraian, (b) ada
petunjuk yang jelas tentang cara mengerjakan soal, (c) ada pedoman
penskorannya, (d) tabel,gambar,grafik disajikan dengan jelas dan terbaca, (e) butir
soal tidak bergantung pada butir soal sebelumnya.
3). Bahasa. Adapun deskripsi dari perumusan format mencakup: (a) rumusan
kalimat soal komunikatif, (b) butir soal menggunakan bahasa Indonesia yang
baku, (c) rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda atau salah
pengertian, (d) menggunakan bahasa/kata yang umum (bukan bahasa local), (e)
rumusan soal tidak mengandung kata-kata yang dapat menyinggung perasaan
siswa.
b. Lembar Wawancara

Lembar validasi ini berisikan indiaktor-indikator yang akan dinilai oleh
validator. Indikator-indikator tersebut antara laian:
1). Isi. Adapun deskripsi dari perumusan format mencakup: (a) kesesuaian
pertanyaan dengan indikator, (b) kejelasan pertanyaan, (c) kesesuaian waktu
menjawab pertanyaan.
2). Bahasa. Adapun deskripsi dari perumusan format mencakup: (a) menggunakan

bahasa Indonesia yang baik dan benar, (b) menggunakan bahasa yang sederhana



dan mudah dipahami, (c) kalimat pertanyaan tidak mengandung multi tafsir, (d)
menggunakan pernyataan yang komunikatif.

Setelah mendapat penilaian dari validator, kemudian nilai yang diperoleh
dianalisis. Data penilaian terhadap soal segitiga dianalisis dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

a. Tabulasi data oleh validator yang diperoleh dari 2 dosen ahli dan satu guru
matematika. Tabulasi data dilakukan dengan memberikan penilain pada aspek
penilaian dengan memberikan skor 4,3,2,1.

b. Mengkonversikan skor rata-rata yang diperoleh menjadi nilai kualitatif sesuai
kriteria penilaian dalam tabel beikut:

Skor rata-rata tiap aspek (X):

Keterangan:

X = skor rata-rata tiap aspek
> X = jumlah skor tiap aspek
n = jumlah aspek

Tabel 3.1 Kriteria Validitas Soal *

Interval Kategori
35<5X<4 Sangat Valid
25<X<35 Valid
1,5<X<25 Kurang valid

X<1,5 Tidak valid

Keterangan:

X =rata-rata skor aktual dari validator

% Nurdin.“Model Pembelajaran Matematika Yang Menumbuhkan Kemampuan
Metakognitif Untuk Menguasai Bahan Ajar”, Rangkasan Desertai, (Surabaya: UNS, 2007), h.46



Tabel di atas merupakan validasi soal dari tabel 3.1 dengan skor minimum
ideal adalah 1 dan skor maksimal ideal adalah 4. Wawancara dikatakan memiliki
derajat validitas yang baik, jika minimal tingkat validitas yang dicapai adalah
tingkat valid.

Sebelum penelitian dilaksanakan terlebih dahulu dilakukan validasi
terhadap soal dan pedoman wawancara.Validasi ini melibatkan dua orang dosen
program studi tadris matematikan IAIN Palopo dan satu orang guru matematika
SMPN 8 Palopo. Setelah ketiga validator menyatakan bahwa soal dan pedoman
wawancara tersebut valid, maka soal dan pedoman wawancara tersebut dapat
digunakan pada penelitian ini. Adapun nama-nama validator dapat dilihat pada
tabel berikut :

Tabel 3.2 Nama Validator

Nama Jabatan

Muhammad Ihsan,S.Pd,M.Pd Dosen Matematika IAIN Palopo
Dwi Risky Arifanti,S.Pd,M.Pd Dosen Matematika IAIN Palopo
Ekha Satriany S., S.Si., M.Pd Guru Matematika SMPN 8 Palopo

Para validator tersebut adalah mereka yang berkompeten dan mengerti
tentang soal segitiga dan mampu memberikan masukan dan saran untuk
menyempurnakan soal segitiga yang disusun. Saran dari para ahli dipergunakan
sebagai dasar untuk menyempurnakan atau merevisi soal segitiga dan instrumen.
Secara umum semua penilaian validator terhadap soal segitiga memberikan
kesimpulan yang kurang lebih sama yaitu soal tentang segitiga berada pada
penilaian yang baik dan dapat digunakan dengan sedikit revisi sehingga dapat

digunakan dalam kegiatan uji lapangan.



a. Hasil uji kevalidan

Berikut ini adalah hasil dari validasi kelayakan oleh para ahli.
1. Validasi Soal

Para ahli menilai tentang validasi soal. Data dipeorleh dengan memberikan
soal berbentuk uraian. Ahli materi kemudian memberikan penilaian,saran dan
komentar terhadap isi materi segitiga. Hasil penilaian dapat dilihat dengan
rangkuman hasil penilain validator pada tabel berikut:

Tabel 3.3 Validasi Soal

Frekuensi
No Uraian Penilaian - —
1234 K A Ket.
Materi Soal
1. Soal-soal sesuai dengan
indicator 34+4+3
- 3,3
3
2. Batasan pertanyaan dan
jawaban yang diharapkan jelas 44443 36
3 )
! 3. Materi yang ditanyakan 3,4 Valid
sesuai dengan kompetensi 3+4+4+3 33
3 )
4. Isi materi sesuai dengan
jenjang, jenis sekolah dan 3+4+4+3
tingkat kelas 3 3,3
Konstruksi
1. Menggunakan kata Tanya
atau perintah yang menuntut 3+3+3 3
jawaban urutan 3
|
2. Ada petunjuk yang jelas 3
tentang cara mengerjakan 3+3+3 3

soal 3



3. Ada pedoman penskorannya 3

3+3+3
3
Valid
4. Tabel, gambar, grafik
disajikan dengan jelas dan 34343 3
terbaca _—
3
5.Butir soal tidak bergantung
pada butir soal sebelumnya 34343 3
3
Bahasa
1.Rumusan kalimat soal
komunikatif
3+4+3 33
3
2. Butir soal menggunakan 3+4+4 36
bahasa Indonesia yang baku 3 ’
3. Rumusan kalimat tidak
I menimbulkan penafsiran 3+3+4 33 34 Vald
ganda atau salah pengertian 3
4. Menggunakan bahasa/kata
yang umum (bukan bahasa 3+3+4 33
lokal) 3 ’
5. Rumusan soal tidak
mengandung kata-kata yang 34+4+4
dapat menyinggung perasaan — 3 3,6
siswa
x 3,2 (Valid)

Berdasarkan hasil validasi seperti pada tabel 3.3 diatas, nilai rata-rata total

kevalidan soal ynag diperoleh adalah V = 3,2 dapat disimpulkan bahwa nilai ini



termasuk dalam kategori “valid” (2,5 < X < 3,25) Jadi ditinjau keseluruhan
aspek, soal ini dinyatakan memenuhi kriteria kevalidan.

2. Validasi Wawancara

Tabel 3.4 Validasi Wawancara

NO Uraian Frekuensi K A Ket
Peniaian
1234
I Isi
1. Kesesuaian pertanyaan 3 +4+3 3,3
dengan indikator 3
3.3
2. Kejelasan pertanyaan. 3+4+3
3 3,3
3. kesesuaian waktu
menjawab pertanyaan 3+4+3 3,3
3
Il Bahasa
1. Menggunakan bahasa valid
Indonesia yang baik dan 3+4+4 3,6 all
benar 3
2. Menggunakan bahasa yang
sederhana  dan mudah 3+4+3 3,2
dipahami 3 3,3
3. Kalimat pertanyaan tidak
mengandung multi tafsir 3+3+3 3
3
4. Menggunakan pernyataan
yang komunikatif 3+3+3
3 3
x 3,25( Valid)

Berdasarkan hasil validasi seperti pada tabel 3.4 diatas, nilai rata-rata total
kevalidan wawancara ynag diperoleh adalah VV = 3,25 dapat disimpulkan bahwa
nilai ini termasuk dalam kategori “valid” (3,25 < V < 4). Jadi ditinjau keseluruhan

aspek, wawancara ini dinyatakan memenuhi kriteria kevalidan.



G. Teknik Pengumpalan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengadakan:

1. Dokumentasi

Metode dokumentasi digunakan untuk mengetahui dan mendapatkan daftar
nama siswa dari kelas V11 di SMP Negeri 8 Palopo
2. Tes Tertulis

Pengumpulan data dengan cara pemberian tes tertulis dalam penelitian ini
dilakukan sebanyak dua kali, yakni tes kemampuan awal matematika siswa untuk
keperluan pengkategorian subjek penelitian dan tes kemampuan abstraksi untuk
menggetahui aktivitas abstraksi siswa dalam mengontruksi hubungan antar
segitiga.
3. Wawancara

Wawancara dilakukan setelah pemberian tes kemampuan abstraksi kepada 6
orang subjek penelitian. Hasil wawancara digunakan untuk mengetahui profil
abstraksi siswa dalam mengkonstruksi hubungan antar segitiga. Metode
wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
wawancara terbuka. Tujuan dilakukan wawancara pada penelitian ini adalah untuk
mendalami jawaban yang diberikan siswa pada saat mengerjakan soal tes. Dalam
penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
a) Siswa diminta membaca soal yang diberikan dengan cermat.
b) Siswa diwawancarai berdasarkan jawaban yang sudah dikerjakan pada soal

tes tertulis.



c) Pada saat wawancara, peneliti melakukan pengamatan dan membuat catatan-
catatan untuk mendapatkan data tentang aktivitas abstraksi siswa.
H. Pemeriksaan Keabsahan Data

Dalam penelitian ini peneliti mengfokuskan satu teknik pengumpulan
keabsahan data yaitu dengan menggunakan triangulasi metode/teknik. Triangulasi
teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Pada pengujian ini yang
menjadi sumber datanya adalah siswa. Sedangkan triangulasi teknik dilakukan
dengan cara membandingkan data hasil tes tertulis dengan data hasil wawancara
sehingga pada akhirnya data yang valid dapat digunakan dalam analisis data.

I. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan sebelum memasuki lapangan,
selama dan setelah selesai di lapangan. Analisis data lebih difokuskan selama
proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data. Teknik analisis data
dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan teknik analisis Miles
dan Huberman.

Triangulasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan triangulasi
teknik. Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas yang dilakukan
dengan mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.*
Triangulasi yang dilakukan adalah dengan membandingkan hasil wawancara
dengan soal tes yang diberikan kepada subjek.

Hasil wawancara berupa data kualitatif yang sudah diperiksa

*'Sugiyono.Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2014).h. 330



keabsahannya kemudian dianalisis.Hasil wawancara berupa data kualitatif yang
sudah diperiksa keabsahannya kemudian dianalisis. Langkah-langkah yang
digunakan untuk menganalisis hasil penelitian pada proses analisis data
menggunakan model Miles and Huberman®, aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.*®> Aktivitas dalam analisis data, yaitu
sebagai berikut :
a. Reduksi Data

Peneliti mengoreksi hasil pekerjaan siswa dengan pedoman penskoran dan
merangkum hasil kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal tes yang diberikan.
b. Penyajian Data

Peneliti menyajikan hasil pekerjaan siswa yang telah dipilih sebagai
subjek penelitian, menyajikan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap
siswa yang telah dipilih sebagai subjek penelitian, dan membandingkan data-data
yang diperoleh (triangulasi data).
c. Penarikan Kesimpulan

Peneliti mengelompokkan data-data yang sejenis dan menarik kesimpulan
dari data yang diperoleh mengenai kemampuan abstraksi siswa dalam
mengonstruksi hubungan antar segitiga menggunakan triangulasi data.

Selain tahap-tahap tersebut, peneliti juga menambahkan validasi tes
kemampuan awal matematika siswa. Hasil kemampuan awal matematika siswa

dijadikan dasar untuk pengambilan subjek penelitian yang dipilih berdasarkan

*’Milles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif,(Jakarta: Universitas Indonesia
Press,2013 ). h. 407.
#3ugiyono,MetodePenelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung:Alfabeta.Hal 67



pengkategorian subjek kelompok tinggi, kelompok sedang dan kelompok rendah.
Hasil dari tes kemampuan abstraksi untuk menggetahui aktivitas abstraksi siswa

dalam mengontruksi hubungan antar segitiga.



BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data

Sebelum penelitian dilaksanakan terlebih dahulu dilakukan validasi
terhadap soal dan pedoman wawancara.Validasi ini melibatkan dua orang dosen
program studi tadris matematika IAIN Palopo dan satu orang guru SMPN 8
Palopo. Setelah ketiga validator menyatakan bahwa soal dan pedoman wawancara
tersebut valid, maka soal dan pedoman wawancara tersebut dapat digunakan pada
penelitian ini.

Hasil penelitian ini untuk mengetahui Kemampuan Abstraksi Siswa Kelas
VII SMPN 8 Palopo dalam mengonstruksi hubungan antar segitiga. Peneliti
pertama kali melakukan observasi di sekolah, pada tanggal 17 Februari 2020
peneliti berbincang-bincang dengan ibu Ekha Satriany S., S.Si., M.Pd mengenai
kemampuan abstraksi siswa dalam mengonstruksi hubungan antar segitiga dan
meminta izin untuk memberikan tes kemampuan awal dengan subjek sebanyak
30 orang dan dari hasil tes kemampuan awal matematika maka terpilihlah 6 orang
subjek yang dikategorikan sebagai kelompok tinggi,kelompok sedang, dan
kelompok rendah. Kemudian dari 6 orang subjek maka peneliti memberikan tes
kemampuan abstraksi siswa dalam mengonstruksi hubungan antar segitiga yang
memenubhi kriteria berdasarkan hasil dari lapor dan kemampuan komunikasi siswa
untuk diteliti.

Setelah diberikan izin oleh ibu Ekha Satriany S., S.Si., M.Pd pada tanggal

13-14 maret 2020 peneliti melakukan penelitian di kelas VII 3. Peneliti pertama
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kali memberikan soal kemampuan awal matematika kepada 30 subjek, yang
kedua peneliti memberikan tes kemampuan abstraksi siswa kepada 6 subjek yang
memiliki perbedaan dalam menyelesaikan soal yang di berikan. Setelah
memperoleh hasil tes, peneliti melakukan wawancara kepada keenam siswa
kemudian peneliti menganalisis kemampuan abstraksi dalam mengonstruksi
hubungan antar segitiga.

Hasil tes kemampuan awal matematika siswa akan dibagi ke dalam 3
(tiga) kategori, yaitu kelompok tinggi, kelompok sedang, dan kelompok rendah.
Adapun pengkategorian kelompok siswa pada penelitian ini mengadopsi model
yang dikemukakan oleh Truman Kelley dalam pengelompokan tiga model, yaitu
17% kelompok tinggi, 43% kelompok sedang, dan 40% kelompok rendah. Nilai
hasil tes kemampuan awal yang diberikan kepada siswa kelas VII1.3 kemudian
diurutkan dari skor tertinggi ke skor terendah. Kemudian membagi kelompok
siswa tersebut ke dalam masing-masing kategori yang akan digunakan.

Berikut hasil tes kemampuan awal matematika siswa yang dapat dilihat

pada tabel di bawah ini.



Tabel 4.1 Hasil tes kemampuan awal matematika siswa

No

1 MFR
2 CC
3 NA
4  VAS
5 DD
6 BP
7 DF
8 F

9 IL
10 MSZ
11 MAF
12 NS
13 PJ
14 RS
15 SN
16 S

17 RA
18 SLR
19 ACP
20 AA
21  AZK
22 KA
23 MN
24 NT
25 D
26 KAS
27 Y
28 NH
29 R
30 ZR

Nama Siswa

Nilai
62,5
62,5
62,5
62,5
62,5
50
50
50
50
50
50
50
50
50
50
50
50
50
37,5
37,5
37,5
37,5
37,5
37,5
25
25
25
12,5
25
37,5

Kategori
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
Rendah
Rendah
Rendah
Rendah
Rendah
Rendah
Rendah
Rendah
Rendah

Sangat Rendah
Rendah
Rendah

Berdasarkan data pada tabel di atas, Penentuan subjek dilakukan secara

purposive sampling, yaitu teknik pengambilan subjek sumber data dengan

pertimbangan tertentu. Pada penelitian kualitatif tidak ada sampel acak, tetapi

purposive sampling dan diperoleh informasi bahwa dari 30 siswa yang mengikuti

tes kemampuan awal, dikategorikan 17% dari jumlah siswa tersebut adalah

kelompok tinggi, yakni sebanyak 5 siswa. Begitu pula dengan siswa yang



termasuk kelompok sedang sebanyak 13 siswa, dan 12 siswa lainnya adalah
siswa yang temasuk dalam kelompok rendah .

Berikut ini adalah paparan hasil keenam subjek dalam menyelesaikan soal
kemampuan abstraksi dalam mengonstruksi hubungan antar segitiga dalam
bentuk tabel beserta keterangannya .

Tabel 4.2 Kemampuan Abstraksi Siswa Dalam Mengonstruksi
Hubungan Antar Segitiga

SISWA KOMPETENSI YANG DIUKUR PENYELASAIAN
Aktivitas Merangkai Mengonstruk MASALAH
mengenali cii-ciri yang si pengertian
segitiga sama dari dan

beberapa hubungan
model segitiga antar segitiga

V.AS v v 4 Tinggi

M.F.R v 4 4 Tinggi

S v v Sedang

S.N v v Sedang

ZR v Rendah

Y v Rendah

Keterangan Tabel :
Pemecahan masalah subjek saat menyelesaikan tes abstraksi dapat dilihat dari
gambar dan hasil wawancara berikut ini:
a. Hasil tes dan wawancara V.A.S kelompok tinggi
Data Tes
Pemecahan masalah tes kemampuan abstraksi untuk subjek pertama (V.A.S) pada

kelompok tinggi materi segitiga menghasilkan nilai Tinggi sebagai berikut:



1. Aktivitas mengenali segitiga
Siswa V.A.S mampu mengelompokkan bangun segitiga yang diberikan ke

dalam 6 (enam) kelompok segitiga dengan baik dan benar.

Gambar 4.1 Lembar Kerja Siswa

2. Merangkai ciri-ciri yang sama dari beberapa model segitiga

Pada aktivitas ini subjek mampu mengenali ciri-ciri dari bangun segitiga
dengan benar. Dalam mendefinisikan kelompok segitiga, subjek menggunakan
panjang sisi dan besar sudut dari bangun segitiga yang diberikan. Dalam
merangkai ciri yang sama dari bangun segitiga yang diberikan subjek mampu
merangkai 7 jaringan antar segitiga dengan tepat.
3. Mengonstruksi pengertian dan hubungan antar segitiga

Dalam mengonstruksi hubungan antar segitiga subjek memgonstruksi jaringan
hubungan antar segitiga dengan kurang lengkap. Hal tersebut dapat ditunjukkan

dengan jawaban subjek untuk soal nomor 3 (tiga) untuk segitiga PQR.



Gambar 4.2 Lembar Kerja Siswa

Data Wawancara

P : Bagaimana cara anda mengelompokkan bangun segitiga tersebut?
V.A.S : Pertama kak saya membaca soal kemudian mengukur model segitiga
dengan teliti dan saya melihat sudut dan sisinya

P . Apakah ciri-ciri segitiga yang dimiliki dari setiap model segitiga lancip?
V.A.S : Segitiga ABC memiliki sudut lancip dan ketiga sisinya tidak sama
panjang, segitiga DEF salah satu sudutnya siku-siku dan ketiga sisnya tidak sma
panjang, segitiga GHI salah satu sudutnya tumpul dan memiliki sisi tidak sma
panjang, segitiga KLM memiliki Dua sisi yang sama panjang dan salah satu
sudutnya tumpul, segitiga PQR memili sudut lancip dan ketiga sisinya sama
panjang, segitiga OST memiliki dua sudut yang sama besar dan dua pasang sisi
yang sama panjang, dan segitiga UVW memiliki dua pasang sisi yang sama
panjang dan ketiga sudutnya lancip.

P : Bagaimana cara anda mendefinisikan dari masing-masing kelompok
segitiga?

V.A.S : Pertama segitiga berdasarkan sisinya yaitu : (1) Segitiga PQOR

merupakan segitiga sama sisi karena mempunyai tiga sisi yang sama panjang.



(2) Segitiga KLM,OST,UVW merupakan segitiga sama kaki karena memiliki dua
sisi yang sama panjang.(3) Segitiga ABC,DEF, dan GHI merupakan segitiga
sembarang karna ketiga sisinya tidak sama panjang. Kedua segitga betdasarkan
sudutnya vyaitu: (1) Segitiga ABC,PQR dan UVW adalah segitiga lancip karna
memiliki sudut yang tidak sama panjang.(2) Segitiga DEF dan KLM adalah
segitiga siku-siku karna salah satu sudutnya siku-siku yaitu sudut L 90°. (3)
Segitiga GHI dan OST merupakan segitiga tumpul karna salah satu sudutnya
tumpul Kak.

P : Sebutkan kesamaan ciri-ciri yang dimiliki dari setiap kelompok segitiga?
V.A.S : Kesamaannya yaitu bisa dilihat dari sudut dan sisinya kak.

P :‘Bagaimana cara anda menghubungkan/mengelompokkan segitiga
tersebut?

V.A.S . Cara saya Kakak dengan memperhatikan sudut dan sisi dari setiap
segitiga.

Triangulasi

Hasil triangulasi dari subjek dalam pemecahan masalah tes kemampuan abstraksi
sebagai berikut:

Berdasarkan data yang diperoleh dari jawaban tes kemampuan abstraksi
siswa dan kutipan wawancara oleh peneliti kepada subjek penelitian diperoleh
bahwa dalam aktivitas mengenali segitiga, subjek mampu mengelompokkan 6
(enam) kelompok segitiga dengan benar dalam pengelompokan bangun segitiga
tersebut. Hal ini dapat ditunjukkan dengan jawaban subjek pada nomor 2 (dua)

yang dikuatkan dengan jawaban subjek pada saat wawancara.



Dalam aktivitas merangkai ciri—ciri yang sama dari beberapa model
segitiga, subjek menyebutkan ciri-ciri segitiga dengan mengukur menggunakan
sisi dan sudut. Hal ini dapat ditunjukkan dengan jawaban subjek pada nomor 1
(satu) dan dipertegas kembali pada saat wawancara. Dalam mendefinisikan,
kelompok segitiga, subjek mendefinisikan dengan benar dan lengkap. Serta dalam
merangkai ciri yang sama dari bangun segitiga yang diberikan subjek mampu
merangkai 7 (tujuh) jaringan antar segitiga dengan benar.

Dalam mengonstruksi hubungan antar segitiga subjek mengonstruksi
jaringan hubungan antar segitiga dengan kurang lengkap lengkap. Hal ini terlihat
dari jawaban subjek untuk nomor 3 (tiga) pada segitiga PQR.

b. Hasil tes dan wawancara V.A.S Kelompok Tinggi
Data Tes

Pemecahan masalah tes kemampuan abstraksi untuk subjek kedua (V.A.S)
pada kelompok tinggi materi segitiga menghasilkan nilai Tinggi sebagai berikut:
1) Aktivitas mengenali segitiga

Pada aktivitas mengenali segitiga, subjek mampu mengelompokkan bangun

segitiga ke dalam 6 (enam) kelompok segitiga dengan benar.



Gambar 4.3 lembar kerja siswa

2) Merangkai ciri-ciri yang sama dari beberapa model segitiga

Pada aktivitas ini subjek mampu mengenali ciri-ciri dari model segitiga
dengan benar dan mendefinisikannya dengan melihat dari panjang sisi dan besar
sudut serta terkadang menggunakan ukuran bangun untuk segitiga KLM dan
segitiga PQR.

Dalam merangkai ciri yang sama dari model segitiga yang diberikan subjek
mampu merangkai 7 (tujuh) jaringan antar segitiga dengan baik dan benar.
3) Mengonstruksi pengertian dan hubungan antar segitiga

Dalam mengonstruksi hubungan antar segitiga subjek mengonstruksi jaringan
hubungan antar segitiga dengan kurang lengkap. Hal tersebut dapat ditunjukkan

dengan jawaban subjek untuk soal nomor 3 (tiga) pada segitiga KLM dan PQR.
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Data Wawancara

P . Bagaimana cara anda mengelompokkan bangun segitiga tersebut?
M.F.R : Saya mengukur model segitiga dengan bantuan penggaris dan busur
derajat lalu menentukan nilai dari sudut dan sisinya.

P : Apakah ciri-ciri segitiga yang dimiliki dari setiap model segitiga lancip?
M.F.R : Segitiga ABC memiliki sudut lancip dan ketiga sisinya tidak sama
panjang, segitiga DEF salah satu sudutnya siku-siku yaitu 90° dan ketiga sisnya
tidak sma panjang, segitiga GHI salah satu sudutnya tumpul dan memiliki sisi
tidak sma panjang, segitiga KLM memiliki Dua sisi yang sama panjangKL dan
LM vyaitu 2 cm,satu sudutnya siku-siku, segitiga PQR memili sudut lancip dan
ketiga sisinya sama panjang yaitu 2,5 cm, segitiga OST memiliki sudut tumpul
dan dua pasang sisi yang sama panjang, dan segitiga UVW memiliki dua pasang
sisi yang sama panjang dan ketiga sudutnya lancip.

P . Bagaimana cara anda mendefinisikan dari masing-masing kelompok

segitiga?



M.F.R : Pertama segitiga berdasarkan sisinya yaitu : (1) Segitiga PQR
merupakan segitiga sama sisi karena mempunyai tiga sisi yang sama panjang. (2)
Segitiga KLM,OST,UVW merupakan segitiga sama kaki karna memiliki dua sisi
yang sama panjang.(3) Segitiga ABC,DEF,dan GHI merupakan segitiga
sembarang karna ketiga sisinya tidak sama panjang. Kedua segitiga betdasarkan
sudutnya yaitu: (1) Segitiga ABC dan PQR adalah segitiga lancip karena memiliki
sudut yang tidak sama panjang.(2) Segitiga DEF,KLM dan UVW adalah segitiga
siku-siku karna salah satu sudutnya siku-siku yaitu sudut L 90°. (3) Segitiga GHI
dan OST merupakan segitiga tumpul karena salah satu sudutnya tumpul Kak.
P : Sebutkan kesamaan ciri-ciri yang dimiliki dari setiap kelompok segitiga?
M.F.R : Kesamaannya yaitu bisa dilihat dari ukuran, sudut dan sisinya kak.
P . Bagaimana cara anda menghubungkan/mengelompokkan segitiga
tersebut?
M.F.R : Cara saya kak dengan memperhatikan bentuk ukuran dari bangun
segitiga dan melihat dari sudut dan sisinya.
Triangulasi
Hasil triangulasi dari subjek dalam pemecahan masalah tes kemampuan abstraksi
sebagai berikut:

Berdasarkan data yang diperoleh dari jawaban tes kemampuan abstraksi
siswa dan wawancara oleh peneliti kepada subjek penelitian diperoleh bahwa
dalam aktivitas mengenali segitiga, subjek mampu mengelompokkan 6 (enam)

kelompok segitiga kurang tepat .Hal ini dapat ditunjukkan dengan jawaban subjek



pada nomor 2 (dua) bagian segitiga berdasarkan sudut pada segitiga siku-siku
yang dikuatkan dengan jawaban subjek pada saat wawancara.

Dalam aktivitas merangkai ciri—ciri yang sama dari beberapa model segitiga,
subjek menyebutkan ciri-ciri segitiga yang diberikan dengan bantuan penggaris
dan busur derajat untuk mengukur sisi dan sudut segitiga. Hal ini dapat
ditunjukkan dengan jawaban subjek pada nomor 1 (satu) dan dipertegas kembali
pada saat wawancara. Dalam mendefinisikan, subjek mendefinisikan masing-
masing kelompok segitiga kurang lengkap. Hal ini dapat ditunjukkan dengan
jawaban subjek pada nomor 2 (dua) bagian b segitiga berdasarkan sudut pada
segitiga siku-siku dimana segitiga UVW seaharusnya berada di segitiga lancip
dan dipertegas kembali pada saat wawancara. Serta dalam merangkai ciri yang
sama dari bangun segitiga yang diberikan subjek mampu merangkai 7 (tujuh)
jaringan antar segitiga dengan benar.

Dalam mengonstruksi hubungan antar segitiga subjek memgonstruksi jaringan
hubungan antar segitiga dengan kurang lengkap dan masih keliru. Hal ini terlihat
dari jawaban subjek untuk nomor 3 (tiga) pada segitiga PQR dan KLM dan
dibenarkan dengan jawaban subjek pada saat wawancara.

c. Hasil tes dan wawancara S kelompok Sedang
Data Tes
Pemecahan masalah tes kemampuan abstraksi untuk subjek pertama (S) pada

kelompok sedang materi segitiga menghasilkan nilai Tinggi sebagai berikut:



1) Aktivitas mengenali segitiga
Siswa kurang mampu mengelompokkan bangun segitiga ke dalam 6 (enam)
kelompok segitiga berdasarkan panjang sisi dan besar sudut yang dimiliki dari

bentuk segitiga.
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2) Merangkai ciri-ciri yang sama dari beberapa model segitiga

Pada aktivitas mengenali subjek menyebutkan ciri-ciri dari 7 (tujuh) bentuk
segitiga dengan benar, namun terdapat 4 bentuk segitiga yang masih keliru dalam
menyebutkan ciri-ciri yang dimilikinya, yaitu segitiga GHI,PQR,OST dan UVW.
Subjek menyebutkan ciri-ciri dan mendefinisikan segitiga tersebut melihat dari
panjang sisi dan besar sudut yang dimiliki setiap bentuk segitiga yang diberikan.
Dalam merangkai ciri yang sama dari model segitiga yang diberikan, subjek
merangkai dengan kurang benar, subjek tidak dapat merangkai ciri-ciri yang
dimiliki segitiga PQR serta subjek kurang tepat dalam mengelompokkan segitiga

DEF dan OST.



3) Mengonstruksi pengertian dan hubungan antar segitiga

Dalam mengonstruksi hubungan antar segitiga subjek mengonstruksi jaringan
hubungan antar segitiga dengan kurang lengkap dan hanya beberapa segitiga
yang subjek bisa menjawab dikarenakan waktu telah habis . Hal tersebut dapat
ditunjukkan dengan jawaban subjek untuk soal nomor 3 (tiga) dimana subjek
hanya mampu mengonstruksi hubungan dari 4 (empat) bentuk segitiga, yakni

segitiga ABC, segitiga DEF, segitiga GHI dan segitiga PQR.

Gambar 4.6 Lembar Kerja Siswa

Data Wawancara
P : Bagaimana cara anda mengelompokkan bangun segitiga tersebut?
S : Saya mengukur model segitiga dengan penggaris dan busur derajat lalu

menentukan nilai dari sudut dan sisinya.

P : Apakabh ciri-ciri segitiga yang dimiliki dari setiap model segitiga lancip?
S : Segitiga ABC memiliki sisi yang tidak sama panjang, segitiga DEF salah
satu sudutnya siku-siku yaitu 90° dan ketiga sisnya sama panjang, segitiga GHI

memiliki sudut tumpul Kak, segitiga KLM memiliki Dua sisi yang sama panjang



KL dan LM vyaitu 2 cm,satu sudutnya siku-siku Kak, segitiga PQR adalah ketiga
sisinya sama panjang yaitu 2,5 cm, segitiga OST memiliki sudut tumpul,dan

segitiga UVW adalah memiliki sudut lancip.

P . Bagaimana cara anda mendefinisikan dari masing-masing kelompok
segitiga?
S . Pertama segitiga berdasarkan sisinya yaitu : (1) Segitiga PQR

merupakan segitiga sama sisi karena mempunyai tiga sisi yang sama panjang. (2)
Segitiga KLM dan OST merupakan segitiga sama kaki karna memiliki dua sisi
yang sama panjang. (3) Segitiga ABC dan GHI merupakan segitiga sembarang
karena ketiga sisinya tidak sama panjang Kak. Kedua segitiga betdasarkan
sudutnya vyaitu: (1) Segitiga ABC,DEF,PQR,UVW dan OST adalah segitiga
lancip karena memiliki sudut yang tidak sama panjang.(2) Segitiga DEF dan KLM
adalah segitiga siku-siku karena salah satu sudutnya siku-siku yaitu sudut L 90°.

(3) Segitiga GHI merupakan segitiga tumpul karena salah satu sudutnya tumpul

Kak.

P : Sebutkan kesamaan ciri-ciri yang dimiliki dari setiap kelompok segitiga?
S : Kesamaannya kak yaitu bisa dilihat dari ukuran, sudut dan sisinya.

P :‘Bagaimana cara anda menghubungkan/mengelompokkan segitiga
tersebut?

S . Cara saya Kak dengan memperhatikan bangun segitiga dengan melihat

dari sudut dan sisinya.



Triangulasi
Hasil triangulasi dari subjek dalam pemecahan masalah tes kemampuan abstraksi
sebagai berikut:

Berdasarkan data yang diperoleh dari jawaban tes kemampuan abstraksi siswa
dan wawancara oleh peneliti kepada subjek penelitian diperoleh bahwa dalam
aktivitas mengenali segitiga, subjek mampu mengelompokkan 6 (enam) kelompok
segitiga dengan kurang tepat. Terdapat kekeliruan seperti terlihat pada jawaban
untuk nomor 2 (dua), yakni segitiga DEF dan OST yang keliru dalam
mengelompokkannya ke dalam jenis segitiga lancip. Pada saat dikonfirmasi
ternyata subjek keliru dalam mengukur ukuran bangun segitiga DEF dan OST.
Dalam mengelompokkan segitiga tersebut subjek menggunakan panjang sisi dan
besar sudut yang dimiliki dari masing-masing segitiga.

Dalam aktivitas merangkai ciri—ciri yang sama dari beberapa model segitiga,
subjek menyebutkan ciri-ciri segitiga yang diberikan dengan menggunakan
panjang sisi dan besar sudut, subjek mampu mendefinisikan kelompok segitiga
dengan benar dan lengkap. Dalam merangkai ciri yang sama dari model segitiga
yang diberikan, subjek merangkai dengan kurang benar, subjek tidak dapat
merangkai ciri yang dimiliki oleh segitiga DEF,GHI,PQR dan UVW.

Dalam mengonstruksi hubungan antar segitiga subjek mengonstruksi 4 jenis
jaringan hubungan antar segitiga dengan kurang lengkap. Hal ini terlihat dari

jawaban subjek untuk nomor 3 (tiga) pada segitiga GHI.



d. Hasil tes dan wawancara S.N kelompok Sedang
Data Tes
Pemecahan masalah tes kemampuan abstraksi untuk subjek kedua (S.N) pada
kelompok sedang materi segitiga menghasilkan nilai Sedang sebagai berikut:
1) Aktivitas mengenali segitiga

Pada aktivitas mengenali segitiga, subjek mampu mengelompokkan bangun
segitiga ke dalam 3 (tiga) kelompok segitiga meskipun masih ada yang kurang

tepat.
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2) Merangkai ciri-ciri yang sama dari beberapa model segitiga

Pada aktivitas ini subjek mengenali ciri-ciri dari bentuk segitiga dan
mendefinisikannya dengan melihat dari panjang sisi dan besar sudut serta
menggunakan ukuran bangun. Dalam menuliskan ciri-ciri bangun segitiga kurang
tepat untuk segitiga ABC,DEF,GHI,PQR,OST dan UVW. Dalam merangkai ciri
yang sama dari model segitiga yang diberikan, subjek merangkai dengan kurang

tepat.



3) Mengonstruksi pengertian dan hubungan antar segitiga

Dalam mengonstruksi hubungan antar segitiga subjek mengonstruksi jaringan
hubungan antar segitiga dengan kurang lengkap. Hal tersebut dapat ditunjukkan
dengan jawaban subjek untuk soal nomor 3 (tiga), dimana subjek hanya mampu

mengonstruksi 7 (tujuh) hubungan dengan kurang lengkap
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Data Wawancara
P . Bagaimana cara anda mengelompokkan bangun segitiga tersebut?
S.N . Saya mengukur model segitiga dengan melihat berdasarkan panjang sisi

dan besar sudut yang dimiliki dari masing-masing segitiga

P : Apakabh ciri-ciri segitiga yang dimiliki dari setiap model segitiga?

S.N  : Segitiga ABC memiliki 2 sisi yang tidak sama panjang yaitu 2,5 cm dan
memiliki sudut yang sama besar, segitiga DEF memiliki besar sudut yaitu 90°,
segitiga GHI memiliki tiga sisi tidak sama panjang Kak, segitiga KLM memiliki
Dua sisi yang sama panjang yaitu 2 cm dan memiliki satu sudut siku-siku Kak,

segitiga PQR adalah ketiga sisinya sama panjang yaitu 2,5 cm, segitiga OST



memiliki 2 sudut yang sama besar,dan segitiga UVW adalah memiliki dua sisi
yang sama panjang.

P . Bagaimana cara anda mendefinisikan dari masing-masing kelompok
segitiga?

S.N  :Yang Pertama Kak segitiga berdasarkan sisinya yaitu : (1) Segitiga PQR
merupakan segitiga sama sisi karena mempunyai tiga sisi yang sama panjang. (2)
Segitiga ABC,KLM,UVW dan OST merupakan segitiga sama kaki karena
memiliki dua sisi yang sama panjang.(3) Segitiga ABC,DEF dan GHI merupakan
segitiga sembarang karena ketiga sisinya tidak sama panjang Kak. Kedua segitiga
berdasarkan sudutnya yaitu: (1) Segitiga ABC,DEF,PQR,KLM,GHI,UVW dan
OST adalah segitiga lancip karena memiliki sudut yang tidak sama panjang.(2)
Segitiga DEF dan KLM adalah segitiga siku-siku karena salah satu sudutnya
siku-siku yaitu sudut L 90°. (3) Segitiga GHI dan OST merupakan segitiga tumpul

karena salah satu sudutnya tumpul Kak.

P : Sebutkan kesamaan ciri-ciri yang dimiliki dari setiap kelompok segitiga?
S.N : Kesamaannya Kak yaitu bisa dilihat dari panjang sisi dan besar sudut
segitiga.

P . Bagaimana cara anda menghubungkan/mengelompokkan segitiga
tersebut?

S.N : Carasaya Kak dengan memperhatikan bangun segitiga dengan melihat

dari sudut dan sisinya



Triangulasi
Hasil triangulasi dari subjek dalam pemecahan masalah tes kemampuan abstraksi
sebagai berikut:

Berdasarkan data yang diperoleh dari jawaban tes kemampuan abstraksi siswa
dan wawancara oleh peneliti kepada subjek penelitian diperoleh bahwa dalam
aktivitas mengenali segitiga, subjek mampu mengelompokkan bangun segitiga ke
dalam 3 (tiga) kelompok segitiga meskipun masih ada yang kurang tepat dengan
menngunakan panjang sisi dan besar sudut . Dalam pengelompokannya terdapat
kekeliruan untuk segitiga DEF,KLM,0OST,dan GHI karena subjek memasukkanya
ke segitiga lancip dan keliru dalam mengukur ukuran bangun segitiga. Hal ini
dapat ditunjukkan dengan jawaban subjek pada nomor 2 (dua) yang dikuatkan
dengan jawaban subjek pada saat wawancara.

Dalam aktivitas merangkai ciri—ciri yang sama dari beberapa model segitiga,
subjek menyebutkan ciri-ciri segitiga yang diberikan dengan menggunakan
ukuran panjang sisi dan sudut. Hal ini dapat ditunjukkan dengan jawaban subjek
pada nomor 1 (satu) dan dipertegas kembali pada saat wawancara. Dalam
mendefinisikan masing-masing kelompok segitiga, subjek mendefinisikannya
kurang lengkap . Serta dalam merangkai ciri yang sama dari bangun segitiga yang
diberikan, subjek belum mampu merangkai jaringan antar segitiga dengan kurang
benar.

Dalam mengonstruksi hubungan antar segitiga subjek memgonstruksi jaringan

hubungan antar segitiga dengan kurang lengkap. Hal ini terlihat dari jawaban



subjek untuk nomor 3 (tiga) dan dibenarkan dengan jawaban subjek pada saat
wawancara.
e. Hasil tes dan wawancara Z kelompok Rendah
Data Tes
Pemecahan masalah tes kemampuan abstraksi untuk subjek pertama (Z) pada
kelompok Rendah materi segitiga menghasilkan nilai Rendah sebagai berikut:
1) Aktivitas mengenali segitiga

Pada aktivitas mengenali segitiga, subjek mampu mengelompokkan bangun
segitiga ke dalam 6 (enam) kelompok segitiga. Dalam mengelompokkan bangun
segitiga tersebut, subjek mengelompokkannya kurang tepat. Hal tersebut dapat

terlihat pada jawaban subjek untuk nomor 2 (dua).
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2) Merangkai ciri-ciri yang sama dari beberapa model segitiga

Pada aktivitas ini subjek mengenali ciri-ciri dari bentuk segitiga dan
mendefinisikannya dengan melihat dari panjang sisi dan besar sudut yang dimiliki
masing-masing bentuk segitiga. Pada saat menuliskan ciri yang dimiliki segitiga,
subjek menuliskan ciri yang dimiliki untuk segitiga ABC,DEF,GHI,KLM,OST
dan UVW dengan kurang tepat. Dalam merangkai ciri yang sama dari model
segitiga yang diberikan, terdapat beberapa segitiga yang tidak dapat subjek
rangkaikan dengan benar.
3) Mengonstruksi pengertian dan hubungan antarsegitiga

Dalam mengonstruksi hubungan antarsegitiga subjek mengonstruksi jaringan
hubungan antarsegitiga dengan kurang lengkap. Dari 7 (tujuh) hubungan yang
mungkin dilakukan siswa, hanya 2 (dua) hubungan yang dapat dituliskan oleh
subjek itupun kurang tepat.Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan jawaban subjek

untuk soal nomor 3 (tiga).
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Data Wawancara

P : Bagaimana cara anda mengelompokkan bangun segitiga tersebut?

Z . Saya melihat berdasarkan panjang sisi dan besar sudut yang dimiliki
dari masing-masing segitiga

P : Apakabh ciri-ciri yang dimiliki dari setiap model segitiga tersebut?

Z : Segitiga ABC memiliki 2 memiliki sudut lancip dan memiliki sisi sama
panjang, segitiga DEF memiliki sudut siku-siku dan ketiga sisinya sama panjang,
segitiga GHI memiliki sisi yang tidak sama panjang Kak dan memiliki sudut
lancip dan sudut tumpul, segitiga KLM memiliki Dua sisi yang sama panjang dan
memiliki satu sudut yang sama besar Kak, segitiga PQR adalah semua sisinya
sama panjang dan sudutnya lancip, segitiga OST kedua sisinya yang sama panjang
dan memiliki sudut lancip dan tumpur,dan segitiga UVW memiliki dua sisi yang

sama panjang dan ketiga sudutya lancip dan tumpul.

P . Bagaimana cara anda mendefinisikan dari masing-masing kelompok
segitiga?
Z : Yang Pertama itu segitiga berdasarkan sisinya yaitu : (1) Segitiga PQR

merupakan segitiga sama sisi karena mempunyai tiga sisi yang sama panjang. (2)
Segitiga ABC,GHI,KLM,UVW dan OST merupakan segitiga sama kaki karna
memiliki dua sisi yang sama panjang.(3) Segitiga DEF merupakan segitiga
sembarang karna ketiga sisinya tidak sama panjang Kak. Kedua segitiga
berdasarkan sudutnya yaitu: (1) Segitiga ABC,GHI,PQR,OST dan UVW adalah

segitiga lancip karna memiliki sudut yang tidak sama panjang.(2) Segitiga DEF



adalah segitiga siku-siku karna salah satu sudutnya siku-siku .(3) Segitiga OST

merupakan segitiga tumpul karana salah satu sudutnya tumpul Kak.

P : Sebutkan kesamaan ciri-ciri yang dimiliki dari setiap kelompok segitiga?
Z : Kesamaannya Kak yaitu bisa dari panjang sisi dan besar sudut segitiga.

P :‘Bagaimana cara anda menghubungkan/mengelompokkan segitiga
tersebut?

Z . Cara saya Kak dengan memperhatikan bangun segitiga dengan melihat

dari sudut dan sisinya sesuai bentuk ukuran yang saya dapat.
Triangulasi

Hasil triangulasi dari subjek dalam pemecahan masalah tes kemampuan abstraksi

sebagai berikut:

Berdasarkan data yang diperoleh dari jawaban tes kemampuan abstraksi siswa
dan wawancara oleh peneliti kepada subjek penelitian diperoleh bahwa dalam
aktivitas mengenali segitiga, subjek kurang mampu mengelompokkan 6 (enam)
kelompok segitiga dengan menggunakan panjang sisi dan besar sudut yang
dimiliki bangun segitiga tersebut. Hal ini dapat ditunjukkan dengan jawaban
subjek pada nomor 2 (dua) yang sama dengan jawaban subjek pada saat
wawancara.

Dalam aktivitas merangkai ciri—ciri yang sama dari beberapa model segitiga,
subjek menyebutkan ciri-ciri segitiga yang diberikan dengan menggunakan bentuk
ukuran sudut dan sisinya. Hal ini dapat ditunjukkan dengan jawaban subjek pada
nomor 1 (satu) dan dilihat pada saat wawancara. Dalam mendefinisikan masing-

masing kelompok segitiga, subjek mendefinisikan belum lengkap untuk setiap



segitiga dengan keliru, namun ada satu jenis segitiga yang dapat subjek
definisikan dengan benar yaitu segitiga PQR. Serta dalam merangkai ciri yang
sama dari bangun segitiga yang diberikan, subjek merangkai dengan kurang
benar.

Dalam mengonstruksi hubungan antar segitiga subjek mengonstruksi jaringan
hubungan antar segitiga dengan kurang lengkap. Hal ini terlihat dari jawaban
subjek untuk nomor 3 (tiga) dan dibenarkan dengan jawaban subjek pada saat
wawancara dimana subjek hanya mampu mengonstruksi 2 (dua) hubungan antar
segitiga kurang benar.

f. Hasil tes dan wawancara Y kelompok Rendah

Data Tes

Pemecahan masalah tes kemampuan abstraksi untuk subjek kedua (Z) pada
kelompok Rendah materi segitiga menghasilkan nilai Rendah sebagai berikut:

1) Aktivitas mengenali segitiga

Pada aktivitas mengenali segitiga, subjek mampu mengelompokkan bangun
segitiga dari masing-masing bentuk segitiga. Dalam mengelompokkan bangun
segitiga subjek hanya mampu mengelompokkan 4 (empat) jenis segitiga dengan
benar. Hal tersebut dapat terlihat pada jawaban subjek untuk nomor 2 (dua)

dimana subjek masih keliru dengan segitiga lancip dan segitiga sama kaki.



Gambar 4.11 Lembar Kerja Siswa

2) Merangkai ciri-ciri yang sama dari beberapa model segitiga

Pada aktivitas ini subjek mengenali ciri-ciri dari bentuk segitiga dan
mendefinisikannya dengan melihat dari panjang sisi dan besar sudut yang dimiliki
masing-masing bentuk segitiga. Namun, dalam menuliskan ciri-ciri segitiga
ABC,DEF,GHI,KLM,PQR dan UVW subjek kurang tepat dalam menuliskannya.
Selanjutnya dalam merangkai ciri yang sama dari model segitiga yang diberikan
hanya beberapa model segitiga yang subjek dapat rangkaikan dengan benar.
3) Mengonstruksi pengertian dan hubungan antar segitiga

Dalam mengonstruksi hubungan antar segitiga, subjek hanya mampu
mengonstruksi jaringan hubungan antarsegitiga untuk segitiga ABC dengan benar.

Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan jawaban subjek untuk soal nomor 3 (tiga).



Gambar 4.12 Lembar Kerja Siswa

Data Wawancara
P . Bagaimana cara anda mengelompokkan bangun segitiga tersebut?
Y . Saya mengelompokkannya berdasarkan panjang sisi dan besar sudut

yang dimiliki dari masing-masing segitiga

P : Apakabh ciri-ciri yang dimiliki dari setiap model segitiga tersebut?

Y . Segitiga ABC memiliki sisi sama tidak sama panjang, segitiga DEF
memiliki sudut siku-siku, segitiga GHI memiliki sisi yang tidak sama panjang
Kak, segitiga KLM memiliki Dua sisi yang sama panjang Kak, segitiga PQR
adalah sisinya yang tidak sama panjang dan sudutnya lancip, segitiga OST
sudutnya tumpul dan memiliki dua sisi yang sama panjang ,dan segitiga UVW
ketiga sudutya lancip .

P . Bagaimana cara anda mendefinisikan dari masing-masing kelompok

segitiga?



Y : Yang Pertama Kak segitiga berdasarkan sisinya yaitu : (1) Segitiga PQR
merupakan segitiga sama sisi karena mempunyai tiga sisi yang sama panjang. (2)
Segitiga KLM dan DEF merupakan segitiga sama kaki karna memiliki dua sisi
yang sama panjang.(3) Segitiga GHI,DEF dan ABC merupakan segitiga
sembarang karna Kketiga sisinya tidak sama panjang Kak. Kedua segitiga
berdasarkan sudutnya yaitu: (1) Segitiga ABC adalah segitiga lancip karna
memiliki sudut yang tidak sama panjang.(2) Segitiga DEF dan KLM adalah
segitiga siku-siku karna salah satu sudutnya siku-siku .(3) Segitiga GHI dan OST

merupakan segitiga tumpul karana salah satu sudutnya tumpul Kak.

P . Sebutkan kesamaan ciri-ciri yang dimiliki dari setiap kelompok segitiga?

Y . Kesamaannya Kak yaitu dari panjang sisi dan besar sudut segitiga.

P :Bagaimana cara anda menghubungkan/mengelompokkan segitiga
tersebut?

Y . Cara saya dengan memperhatikan bangun segitiga dengan melihat sudut

dan sisinya sesuai bentuk ukuran yang saya dapat kak.
Triangulasi

Hasil triangulasi dari subjek dalam pemecahan masalah tes kemampuan abstraksi

sebagai berikut:

Berdasarkan data yang diperoleh dari jawaban tes kemampuan abstraksi siswa
dan wawancara oleh peneliti kepada subjek penelitian diperoleh bahwa dalam
aktivitas mengenali segitiga, subjek mampu mengelompokkan 4 (empat)
kelompok segitiga dengan menggunakan panjang sisi dan besar sudut yang

dimiliki bangun segitiga tersebut. Dalam pengelompokannya terdapat kekeliruan



kurang lengkap untuk mengelompokkan beberapa bentuk segitiga. Hal ini dapat
ditunjukkan dengan jawaban subjek pada nomor 2 (dua) yang sama dengan
jawaban subjek pada saat wawancara.

Dalam aktivitas merangkai ciri—ciri yang sama dari beberapa model segitiga,
subjek menyebutkan ciri-ciri segitiga yang diberikan dengan menggunakan
benttuk ukuran dari bangun segitiga. Hal ini dapat ditunjukkan dengan jawaban
subjek pada nomor 1 (satu) dan dipertegas kembali pada saat wawancara.Dalam
mendefinisikan masing-masing kelompok segitiga, subjek hanya mampu
mendefinisikan 4 kelompok segitiga dengan benar. Dalam merangkai ciri yang
sama dari model segitiga yang diberikan, subjek merangkai ciri dari 7 (tujuh)
bangun segitiga kurang benar. Hal tersebut dikarenakan subjek hanya mampu
mendefinisikan kelompok segitiga berdasarkan sisinya sedangkan untuk
mendefinisikan kelompok segitiga berdasarkan sudutnya subjek belum mampu
menggambarkannya.

Dalam mengonstruksi hubungan antarsegitiga, subjek hanya mampu
mengonstruksi jaringan hubungan antar segitiga dikarenakan subjek hanya dapat
mendefinisikan segitiga ABC saja.

B. Analisis Data

Adapun pembahasan aktivitas abstraksi siswa dalam mengonstruksi hubungan

antar segitiga sebagai berikut:
1. Kemampuan Abstraksi Kelompok Tinggi
Pada aktivitas mengenali bangun datar segitiga, subjek T1 dan T2 mampu

mengelompokkan 6 (enam) kelompok segitiga. Pertimbangan yang digunakan



oleh subjek T1 dan T2 dalam mengelompokkan segitiga sama-sama menggunakan
panjang sisi dan besar sudut. Jadi dalam aktivitas mengenali segitiga subjek
kelompok tinggi menggunakan panjang sisi dan besar sudut.

Dalam aktivitas merangkai ciri yang sama dari segitiga, siswa memulai
dengan aktivitas mengenali ciri dari setiap segitiga dan mendefinisikannya. Pada
aktivitas mengenali ciri dari segitiga subjek T1 menggunakan panjang sisi dan
besar sudut dari masing-masing kelompok sedangkan subjek T2 menggunakan
ukuran bangun segitiga dari masing-masing kelompok. Pada saat mendefinisikan,
subjek T1 dan T2 mendefinisikan dari 6 kelompok segitiga lengkap dan benar.
Jadi dalam pendefinisian segitiga, kelompok tinggi dengan akurat. Sedangkan
pada aktivitas merangkai ciri antar segitiga, subjek T1 dan T2 mampu merangkai
7 (tujuh) jaringan antar segitiga dengan benar. Jadi dalam merangkai ciri yang
sama antar segitiga, kelompok tinggi merangkai dengan benar.

Dalam aktivitas mengonstruksi jaringan hubungan antar segitiga subjek T1
dan T2 mengontruksi dengan benar.

2. Kemampuan Abstraksi Kelompok Sedang

Pada aktivitas mengenali bangun datar segitiga, subjek S1 dan S2 mampu
mengelompokkan 6 (enam) kelompok segitiga, namun masih kurang tepat.
Pertimbangan yang digunakan oleh subjek S1 dan S2 dalam mengelompokkan
segitiga sama-sama menggunakan panjang sisi dan besar sudut. Jadi dalam
aktivitas mengenali segitiga subjek kelompok sedang menggunakan panjang sisi
dan besar sudut .

Dalam aktivitas merangkai ciri yang sama dari segitiga, siswa memulai



dengan aktivitas mengenali ciri dari setiap segitiga dan mendefinisikannya. Pada
aktivitas mengenali ciri dari segitiga subjek S1 menggunakan panjang sisi dan
besar sudut dari masing-masing kelompok segitiga sedangkan subjek S2
menggunakan panjang sisi dan besar sudut serta menggunakan ukuran bangun
dari masing-masing kelompok segitiga. Pada saat mendefinisikan, subjek Sidan
S2 mendefinisikan dari 6 kelompok segitiga dengan kurang lengkap dan benar.
Jadi dalam pendefinisian segitiga, kelompok sedang cenderung belum akurat.

Sedangkan pada aktivitas merangkai ciri antarsegitiga, subjek S1 dan S2 kurang

mampu merangkai ciri yang sama yang dimiliki dari 6 bentuk segitiga. Jadi dalam
merangkai ciri yang sama antarsegitiga, kelompok sedang merangkai dengan
kurang benar.

Dalam aktivitas mengkonstruksi jaringan hubungan antar segitiga subjek
Sldan S2 kurang lengkap.
3. Kemampuan Abstraksi Kelompok Rendah

Pada aktivitas mengenali bangun datar segitiga, subjek R1 dan R2 mampu
mengelompokkan 6 (enam) kelompok segitiga, namun masih kurang tepat.
Pertimbangan yang digunakan oleh subjek R1 dan R2 dalam mengelompokkan
segitiga sama-sama menggunakan panjang sisi dan besar sudut. Jadi, dalam
aktivitas mengenali segitiga subjek kelompok rendah cenderung menggunakan
panjang sisi dan besar sudut

Dalam aktivitas merangkai ciri yang sama dari segitiga, siswa memulai
dengan aktivitas mengenali ciri dari setiap segitiga dan mendefinisikannya. Pada

aktivitas mengenali ciri dari segitiga subjek R1 dan R2 menggunakan panjang sisi



dan besar sudut dari masing-masing. Subjek R1 belum mampu mendefinisikan
dengan lengkap untuk jenis segitiga dengan keliru, namun ada satu jenis segitiga
yang dapat subjek definisikan dengan benar yaitu segitiga PQR sedangkan subjek
R2 hanya mampu mendefinisikan 4 kelompok segitiga dengan benar. Jadi, dalam
pendefinisian segitiga, kelompok rendah kurang lengkap. Sedangkan pada
aktivitas merangkai ciri antar segitiga, subjek R1 dan R2 kurang mampu
merangkai ciri yang sama yang dimiliki bentuk segitiga. Jadi dalam merangkai
ciri yang sama antar segitiga, kelompok rendah merangkai dengan kurang benar.
Dalam aktivitas mengkonstruksi jaringan hubungan antar segitiga subjek R1

dan R2 kurang lengkap



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan paparan pada data pembahasan diatas, maka diperoleh
kemampuan abstraksi siswa kelas VII SMPN 8 Palopo dalam mengonstruksi
hubungan antar segitiga sebagai berikut:
1. Siswa kelompok tinggi dalam mengenali segitiga menggunakan panjang sisi
dan besar sudut , pada aktivitas merangkai ciri segitiga siswa kelompok tinggi
cenderung merangkai dengan benar. Pada aktivitas mengonstruksi hubungan antar
segitiga siswa kelompok tinggi mengonstruksi dengan benar.
2. Siswa kelompok sedang dalam mengenali segitiga menggunakan panjang sisi
dan besar sudut serta menggunakan ukuran bangun dari masing-masing bentuk
segitiga, pada aktivitas merangkai ciri segitiga siswa kelompok sedang membuat
hubungan yang kurang benar. Pada aktivitas mengonstruksi hubungan antar
segitiga siswa kelompok sedang mengonstruksi kurang lengkap.
3. Siswa kelompok rendah dalam mengenali segitiga menggunakan panjang sisi
dan besar sudut, pada aktivitas merangkai ciri segitiga siswa kelompok sedang
membuat hubungan yang kurang benar. Pada aktivitas mengonstruksi hubungan

antar segitiga siswa kelompok rendah mengonstruksi kurang lengkap.
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B. Saran

Dari hasil penelitian ini yang berupa kemampuan abstraksi siswa kelas VII
SMP Negeri 8 Palopo dalam Mengonstruksi hubungan antar segitiga bisa di
jadikan suatu pendekatan pembelajaran alternatif yang dapat digunakan dalam
kegiatan pembelajaran matematika karena kemampuan mengabstraksi dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep dari matematika yang tidak
hanya sekedar menghafal konsep. Sehingga dapat mengembangkan dan
mengoptimalkan kreativitas siswa dalam mengonstruksi hubungan dari konsep
tersebut dan kreatif sehingga siswa mampu memecahkan masalah matematika.
Dan guru harus kreatif dalam menerapkan pendekatan yang cocok dalam

pembelajaran sesuai dengan pembahasan yang dipelajari.



DAFTAR PUSTAKA

Agnesya Maldini. “Analisis Kemampuan Abstraksi Siswa Dalam Menyelesaikan
Soal Materi Pokok Segitiga Di MTsN Aryojeding Rejotangan Kelas
VII”, Tulungagung:IAIN tulungagung,2015

Alfin Lushfatun Nisa. “Analisis Kemampuan Abstraksi Matematis Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal Pada Materi Segiempat Kelas VII Smp”, jurnal
pendidikan matematika vol 4, no 1 2018

Annas, Suwardi., Djadir, dan Sitti Mutmainna Hasma.“The Abstraction Ability in
Constructing Relation Within Triangles by The Seventh Grade Students of
Junior High School.” Journal of Physics: 2018 Conf. Series 954 012029

Ati Yuliati. “Penerapan Pendekatan Concrete-Representational- (CRA)  untuk
Meningkatkan Kemampuan Abstraksi Matematis Abstract Siswa SMP dalam
Belajar Geometri ““, bandung:UP1,2013

Azhar Arsyad. Media Pembelajaran, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007.

Barnett Rich. 2005. Geometri (Schaum’s Easy Outlines), (diterjemahkan oleh:
Irzam Harmein). Jakarta: Penerbit Erlangga.

Departemen Agama RI. Al-Qur’an Dan Terjemahnya, Bandung: CV penerbit
Diponegoro, 2018.

Dina pratiwi dwi santi dan siska firmasari. ”Kemampuan Abstraksi Calon Guru
Matematika Pada Materi Dimensi Tiga”,Cirebon:unswagati Cirebon,
jurnal  Euclid,vol.5,n0.2,pp 89

Edward Kohn. Cliff Quick Review Geometry, Bandung: CV Pakar Raya, 2003.

Farida Nur Hasanah. Abstraksi siswa SMP Belajar Geometri Melalui Penerapan
Model Van Hiele,
http://www.repository.upi.edu/operator/upload/t_mat_0706810
chapterl.pdf.diakses tanggal 24 agustus 2019

Hadawi Nawawi dan Mimi Martini.Penelitian terapan,Yogyakarta : Gajah Mada
University Press,1996.

https://www.sumberpengertian.id/Pengertian-Segitiga.diunduh pada tangal 20 Mei
2020

Lexy J. Moleong.Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2014.

80


http://www.repository.upi.edu/operator/upload/t_mat_0706810_%20chapter1.pdf.diakses
http://www.repository.upi.edu/operator/upload/t_mat_0706810_%20chapter1.pdf.diakses
https://www.sumberpengertian.id/Pengertian-Segitiga

81

M. Subana dan Sudrajat. Dasar-dasar Penelitian IImiah, Cet. Il; Bandung:
Pustaka Setia, 2005.

Mega Teguh Budiarto. Profil Abstraksi Siswa SMP dalam Mengkonstruksi
Hubungan Antar Segiempat Surabaya: Desertasi Unesa, 2008

Meity Taqdir Qodratillah dkk.Kamus Besar Bahasa Indonesia Untuk Pelajar,
Jakarta Timur : Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa , 2011.

Milles dan Huberman. Analisis Data Kualitatif, Jakarta: Universitas Indonesia
Press,2013.

Piere Luigi Ferrari.Abstraction In Mathematic, Journal for Research Mathematics
Education Philosopical Transtions Of The Royal.Society. London. 358,
2003.

Soedjadi. Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, Surabaya: Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi, 1999.

Shulhany, Ahmad, dkk.. Abstraksi siswa SLTA pada Materi Dimensi Tiga dengan
Bantuan Geogebra. Jurnal Penelitian dan Pembelajaran Matematika.
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa,2014

Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, Bandung : Alfabeta, 2014.

Sugiyono. Statistika untuk penelitian, jawa barat : Alpabeta,2006.
Suharnan. Psikologi kognitif, Surabaya:Srikandi, 2005.

Suherman. Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, Bandung : JICA

Sujana Gunawan. Pengaruh permainan cempleng terhadap prestasi siswa kelas 1
sekolah dasar,Yogyakarta: skripsi.

Triasari, A.”Pengaruh Pembelajaran Dengan Pendekatan Scientific Terhadap
Peningkatan kemampuan abstraksi matematis siswa SMA”,bandung:UPI; Skirpsi
2014

Wiryanto.Level-Level Abstraksi Dalam Pemecahan Masalah Matematika,
Jurnal Pendidikan Teknik Elektro, Vol. 03, No. 03, 2014.



QXSqQNXT



Lampiran 1: Lembar Validasi Tes Kemanpuan Abtraksi siswa

LEMBAR VALIDASI
TES KEMAMPUAN ABSTRAKSI

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/ Dua
Pokok Bahasan : Segitiga

Petunjuk:

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: “Kemampuan Abstraksi Siswa
Kelas VII SMPN 8 Palopo dalam Mengontruksi Hubungan Antar segitiga”,,
peneliti menggunakan instrumen Tes Kemampuan Abstraksi. Untuk itu, peneliti
meminta kesedian Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai
berikut:

114

2.

3.

4.

Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap Tes Kemampuan
Abstraksi yang telah dibuat sebagaimana terlampir.

Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan
tanda cek (V) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.

Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah
disiapkan.

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar
artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti ucapkan
terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian:

=1
2

3
4

: berarti “kurang relevan”
: berarti “cukup relevan”
: berarti “relevan”

: berarti “sangatrelevan”



Aspek yang dinilai

Nilai

Materi Soal

1 Soal-soal sesuai dengan indikator

2 Batasan pertanyaan dan jawaban yang
diharapkan jelas

3 Materi yang ditanyakan sesuai dengan
kompetensi

4 Isimaterisesuaidenganjenjang,
jenissekolahdantingkatkelas

<

%

I

Konstruksi

1 Menggunakan kata tanya atau perintah
yang menuntut jawaban uraian

2 Ada petunjuk yang jelas tentang cara
mengerjakan soal

3 Ada pedoman penskorannya

4 Tabel, gambar, grafikdisajikan dengan
jelas dan terbaca

5 Butir soal tidak bergantung pada butir
soal sebelumnya

S S5 NS

1

Bahasa

1 Rumusan kalimat soal komunikatif

2 Butir soal menggunakan  bahasa
Indonesia yang baku

3 Rumusan kalimat tidak menimbulkan
penafsiran ganda atau salah pengertian

4 Menggunakan bahasa/kata yang umum
(bukan bahasa lokal)

5 Rumusan soal tidak mengandung kata-
kata yang
dapatmenyinggungperasaansiswa

\\KQ

Lembar Validasi Instrumen, Prodi Tadris Matematika, FTIK, IAIN Palopo



Penilaian Umum:

1. Belumdapatdigunakan
2. Dapatdigunakandenganrevisibesar
Dapatdigunakandenganrevisikecil
. Dapatdigunakantanparevisi

Saran-Saran:

Palopo, 33 - Pebotuan, -2020
Validator,

| Risky Ardanky,s-pd.,Med
NIP: 19360127 201503 2 003
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LEMBAR VALIDASI
TES KEMAMPUAN ABSTRAKSI

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/ Dua
Pokok Bahasan : Segitiga

Petunjuk:

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: “Kemampuan Abstraksi Siswa

Kelas VII SMPN 8 Palopo dalam Mengontruksi Hubungan Antar segitiga”,,

peneliti menggunakan instrumen Tes Kemampuan Abstraksi. Untuk itu, peneliti

meminta kesedian Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai
berikut:

1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap Tes Kemampuan
Abstraksi yang telah dibuat sebagaimana terlampir.

2. Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan
tanda cek (V) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

3. Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.

4. Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah
disiapkan.

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar

artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti ucapkan

terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian:
* 1 :berarti “kurang relevan”

2 :berarti “cukup relevan”

3 :berarti “relevan”

4 : berarti “sangatrelevan”
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Aspek yang dinilai 1 2

Materi Soal

1 Soal-soal sesuai dengan indikator

2 Batasan pertanyaan dan jawaban yang
diharapkan jelas

3 Materi yang ditanyakan sesuai dengan
kompetensi

4 Isimaterisesuaidenganjenjang,
jenissekolahdantingkatkelas

Konstruksi

1
2

3
4

5

Menggunakan kata tanya atau perintah
yang menuntut jawaban uraian

Ada petunjuk yang jelas tentang cara
mengerjakan soal

Ada pedoman penskorannya

Tabel, gambar, grafikdisajikan dengan
jelas dan terbaca

Butir soal tidak bergantung pada butir
soal sebelumnya

it

Bahasa

1 Rumusan kalimat soal komunikatif

soal menggunakan  bahasa
Indonesia yang baku

Rumusan kalimat tidak menimbulkan
penafsiran ganda atau salah pengertian
Menggunakan bahasa/kata yang umum
(bukan bahasa lokal)

Rumusan soal tidak mengandung Kkata-

2

3

4

Butir

kata

dapatmienyinggungperasaansiswa

yang
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Penilaian Umum:

1. Belumdapatdigunakan

2. Dapatdigunakandenganrevisibesar
3. Dapatdigunakandenganrevisikecil
4. Dapatdigunakantanparevisi

Saran-Saran:

Palopo, 26-Februaty -2020
Validator,

/

Lembar Validasi Instrumen, Prodi Tadris Matematika, FTIK, IAIN Palopo



LEMBAR VALIDASI
TES KEMAMPUAN ABSTRAKSI

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/ Dua
Pokok Bahasan : Segitiga

Petunjuk:

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: “Kemampuan Abstraksi Siswa

Kelas VII SMPN 8 Palopo dalam Mengontruksi Hubungan Antar segitiga”,,

peneliti menggunakan instrumen Tes Kemampuan Abstraksi. Untuk itu, peneliti

meminta kesedian Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai
berikut:

1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap Tes Kemampuan
Abstraksi yang telah dibuat sebagaimana terlampir.

2. Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan
tanda cek (V) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

3. Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.

4. Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah
disiapkan.

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar

artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti ucapkan

terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian:
* 1 :berarti “kurang relevan”

2 :berarti “cukup relevan”

3 :berarti “relevan”

4 : berarti “sangatrelevan”



Aspek yang dinilai

Nilai

Materi Soal

1
2

3

4

Soal-soal sesuai dengan indikator

Batasan pertanyaan dan jawaban yang
diharapkan jelas

Materi yang ditanyakan sesuai dengan
kompetensi

Isi materi sesuai dengan jenjang, jenis
sekolah dan tingkat kelas

X

e

T

Konstruksi

i

2

3
4

5

Menggunakan kata tanya atau perintah
yang menuntut jawaban uraian

Ada petunjuk yang jelas tentang cara
mengerjakan soal

Ada pedoman penskorannya

Tabel, gambar, grafik disajikan dengan
jelas dan terbaca

Butir soal tidak bergantung pada butir
soal sebelumnya

m

Bahasa

1
2

3

Rumusan kalimat soal komunikatif

Butir  soal menggunakan  bahasa
Indonesia yang baku

Rumusan kalimat tidak menimbulkan
penafsiran ganda atau salah pengertian
Menggunakan bahasa/kata yang umum
(bukan bahasa lokal)

Rumusan soal tidak mengandung kata-
kata yang dapat menyinggung perasaan
siswa

ey

N

Lembar Validasi Instrumen, Prodi Tadris Matematika, FTIK, IAIN Palopo




Penilaian Umum:

1. Belumdapatdigunakan

2. Dapatdigunakandenganrevisibesar
3. Dapatdigunakandenganrevisikecil
4. Dapatdigunakantanparevisi

Saran-Saran:

Palopo,2b ~Febtuon - 2020
Validator,

’
BEKHA SATRANY S, S.S1, M.R4.
NIP: 14820813 200902 2 007%

Lembar Validasi Instrumen, Prodi Tadris Matematika, FTIK, IAIN Palopo



Lampiran 2 : Pedoman Penilaian Tes Kemampuan Abstraksi siswa

!

Abivias
méngenali e

]

mengelompokkan — bngun

{ 1 (.A[
Sv
T
b Siowa mampy : .
) v
b
k

il
b, St egipa ABC alh.,
b, St segtign EF adah.,
G, i sgiiga GHl adlh..
d. Sisgitga KLM adalh.,

, Tk s yang ki Gr mocel et

PEDOMAN PENTLALAN TES KEMAMPUAN ABSTRAKS SISWA
Konpeteyog dukar oo penpn | Bu ety sBo.;IIm
Pehaan beberap mode segin i bavah i engan | M
banuanpenggsdan st e
e




¢. Siat segiign PQR adaeh...
{. Sifa segtgn OST adalh...
g Sifat segiiga UVW adalah...
L Meranghl cirir ). Kelompokkan model segtgn di atss berdasarkan | §
yang sama dari beberepa p———— jenisny!
L -
g ek, Segiign sama | Segiiga sama | Segitiga
b Sism - s Kaki Seharang
mendefnsikan dari masing:
masing elompok sgiia,
C Siowa mampu memanghai, |Segiga lncip |Segiia sk | Segitign
Cirir yang sama dar seiap sku funpul
Kelompek segitga
)
3. Mengonstruksi 3, Sebutkan hubungan model segitiga diatas bendasarkan | 14
pengertan dan Kesamaan sifat-sifat yang dimifikinya ditinjau dar sis dan
hubungan antar segtiga sudut!




Lampiran 3 : Kisi-kisi Instrumen Tes kemampuan Abtraksi

KISL-KISI INSTRUMEN
TES KEMAMPUAN ABSTRAKSI SISWA
Satuan Pendidikan  : Smp
Kelas/ Semester Vil Genap
Mata Pelgjaran~~* Matematika
Alokasi Wakta 60 Menit
Pokok Bahasan ~: Bangun Datar
SubPo + Segitiga
st
/(ompetensi | Ml fodiator Soal Bentuk
“ | pokok capaian soal
N |
3T Tengaitkan | Segiiga |2 Siswa | Perhatkan beberapa model segitga i bawah il dengan | uraian
rumus- keliling dan mampu j i ;
luas unfuk berbagai mengelompokkan ;bantuanpcnggansdanbusurderajat,
jenis  segiempat bangun  segitiga |
(ersegi persegipanja berdasarkan sisi dan |
ng belaketupal ajar sudutsegitiga. |
genjang,{rapesium
dan - layang-layang) B f i
dan segitiga
g B (&]
Su
gV
L 0
y W
. 1
K

1. Tuliskan sifat-ifat yang dimiliki dari model segitiga di ates!
8. Sifat segitiga ABC adalah...
b, Sifat segitiga DEF adalah...
¢, Sifat segitiga GHI adalb...
d. Sifat segitiga KLM adalah..
¢, Sifat segitiga PQR adalah...
f. Sifat segitiga OST adalah...

g. Sifat segitiga UVW adalah..




Segitiga

a. Siswa  mampu | 2.Kelompokkan model segitiga di atas berdasarkan jenisnya!

menyebutkan
ciri-ciri  segitiga
dari  masing-
masing
kelompok.

b. Siswa  mampu
mendefinisikan
dari  masing-
masing kelompok
segitiga.

¢ Siswa  mampu
merangkai  ciri-
ciri yang sama
dari setiap
kelompok
segitiga.

Segitiga sama

sisi

Segitiga sama
kaki

Segitiga
sebarang

Segitiga lancip

Segitiga siku-

siku

Segitiga
tumpul

Uraian

egitiga

3. Scbutkan hubungan model scgiti
fat-si yang

sudutnya!

ga_diatas berdasarkan
ditinjau dari sisi dan

Uraian




Lampiran 4 : Tes Kemampuan Abstraksi

TES KEMAMPUAN ABSTRAKSI
DALAM MENGONSTRUKSI HUBUNGAN ANTAR SEGITIGA

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas VI

Alokasi Waktu : 60 menit
PETUNJUK PENGERJAAN SOAL

1. Tulis nama dan NIS pada lembar jawaban Anda!

2. Baca dan pahami soal sebelum menjawab!

3. Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan!
4. Tidak diperkenankan bekerja sama dan melihat catatan!

SOAL
Perhatikan beberapa model segitiga di bawah ini! dengan bantuan penggaris dan busur
derajat,
: F /‘/H\
A E G H I
S ©
M b
L (o}
P X i
5 T
K
1. Tuliskan sifat-sifat yang dimiliki dari model segitiga di atas!
a. Sifat segitiga ABC adalah....
b. Sifat segitiga DEF adalah....
c. Sifat segitiga GHI adalah....
d. Sifat segitiga KLM adalah.... A
e. Sifat segitiga PQR adalah....
f. Sifat segitiga OST adalah....



g. Sifat segitiga UVW adalah....
2. Kelompokkan jenis segitiga dari model segitiga di atas!

| Segitiga sama sisi | Segitiga sama kaki | Segitiga sebarang

Segitiga lancip Segitiga siku-siku Segitiga tumpul

3. Sebukan Hubungan model segitiga diatas berdasarkan kesamaan sifat-sifat yang
dimilikinya ditinjau dari sisi dan sudutnya !



KUNCI JAWABAN TES KEMAMPUAN ABSTRAKSI SISWA

Perhatikan beberapa model segitiga di bawah ini! dengan bantuan penggaris

dan busur derajat,

Tuliskan sifat-sifat yang dimiliki dari model segitiga di atas!

Jawab:

a.

Sifat segitiga ABC adalah ketiga sudutnya lancip dan ketiga sisinya
tidak sama panjang

Sifat segitiga DEF adalah salah satu sudutnya siku-siku dan ketiga
sisinya tidak sama panjang

Sifat segitiga GHI adalah salah satu sudutnya tumpul dan ketiga
sisinya tidak sama panjang . .

Sifat segitiga KLM adalahsalah satu sudutnya siku-siku, dua sisinya

sama panjang.
Sifat segitiga PQR adalah ketiga sudutnya lancip, ketiga sisinya sama
panjang. 2

Sifat segitiga OST adalah salah satu sudutnya tumpul, dua sisinya

sama panjang.



g. Sifat segitiga UVW adalah ketiga sudutnya lancip, dua sisinya sama

panjang.

2. Kelompokkan model segitiga di atas berdasarkan jenisnya!

Jawab:

a. segitiga berdsarkan sisi-sisi

Segltlsgisai sama Segn':gz isama Sagilion sobaning
KLM ABC
PQR OST DEF
uvw GHI
b. segitiga berdasarkan sudut
Segitiga lancip Segitiga siku- Segitiga tumpul
siku
ABC DEF GHI
PQR KLM OST
uvw

3. Sebutkan Hubungan model segitiga diatas berdasarkan kesamaan sifat-

sifat yang dimilikinya ditinjau dari sisi dan sudutnya!

Jawab:
Segitga ABC

- Segitiga ABC adalah segitiga lancip karena ketiga sudutnya

memiliki sudut lancip

- Segitiga ABC adalah segitiga sebarang karena ketiga sisinya

memiliki ukuran yang tidak sama panjang

Sehingga segitiga ABC dapat dikatakan sebagai segitiga lancip

sebarang
Segitga DEF

- Segitiga DEF adalah segitiga siku-siku karena salah satu sudutnya
adalah sudut siku-siku
- Segitiga DEF adalah segitiga sebarang karena ketiga sisinya

memiliki ukuran yang tidak sama panjang



Sehingga segitiga DEF dapat dikatakan sebagai segitiga siku-siku
sebarang
Segitga GHI
- Segitiga GHI adalah segitiga tumpul karena salah satu sudutnya
adalah sudut tumpul
- Segitiga GHI adalah segitiga sebarang karena ketiga sisinya
memiliki ukuran yang tidak sama panjang
Sehingga segitiga GHI dapat dikatakan sebagai segitiga tumpul
sebarang
Segitga KLM
- Segitiga KLM adalah segitiga siku-siku karena salah satu sudutnya
adalah sudut siku-siku
- Segitiga KLM adalah segitiga sama kaki karena memiliki dua sisi
yang sama panjang
Sehingga segitiga KLM dapat dikatakan sebagai segitiga siku-siku
sama kaki
Segitga PQR
- Segitiga PQR adalah segitiga lancip karena ketiga sudutnya
memiliki sudut lancip
- Segitiga PQR adalah segitiga sama sisi karena ketiga sisinya
memiliki ukuran yang sama panjang
- Segitiga PQR adalah segitiga sama kaki karena memiliki dua sisi
yang sama panjang
Sehingga segitiga PQR dapat dikatakan sebagai segitiga lancip
sama sisi ataupun lancip sama kaki
Segitga OST
- Segitiga OST adalah segitiga tumpul karena salah satu sudutnya
adalah sudut tumpul
- Segitiga OST adalah segitiga sama kaki karena memiliki dua sisi

-~

yang sama panjang



Sehingga segitiga OST dapat dikatakan sebagai segitiga tumpul
sama kaki
Segitga UVW

- Segitiga UVW adalah segitiga lancip karena ketiga sudutnya
memiliki sudut lancip

- Segitiga UVW adalah segitiga sama kaki karena memiliki dua sisi
yang sama panjangSehingga segitiga UVW dapat dikatakan
sebagai segitiga lancip sama kaki



B. Penentuan Nilai

Nilai akhir = s

perolehan
skor maksimum

x 100

C.PEDOMAN PENSKORAN TES KEMAMPUAN ABSTRAKSI MATEMATIKA SISWA

Materi

Nomor
Soal

Jawaban dan uraian Jawaban

Skor

Segitig
a

Perhatikan beberapa model segitiga di bawah ini! dengan bantuan
penggaris dan busur derajat,

a. Sifat segitiga ABC adalah ketiga sudutnya lancip dan
ketiga sisinya tidak sama panjang

b. Sifat segitiga DEF adalah salah satu sudutnya siku-siku dan
ketiga sisinya tidak sama panjang

¢. Sifat segitiga GHI adalah salah satu sudutnya tumpul dan
ketiga sisinya tidak sama panjang

d. Sifat segitiga KLM adalahsalah satu sudutnya siku-siku,
dua sisinya sama panjang.

e. Sifat segitiga PQR adalah ketiga sudutniya lancip, Ketiga
sisinya sama panjang.

f. Sifat segitiga OST adalah salah satu sudutnya tmpul, dua
sisinya sama panjang,

g. Sifat segitiga UVW adalah ketiga sudutnya lancip, dua

sisinya sama panjang.

Skor Maksimum |

14




a. segitiga berdsarkan sisi-sisi

Segitiga sama |  Segitiga sama ..
isi aki Segitiga sembarang
KLM ABC
PQR OST DEF
Uvw GHI
b. segitiga berdasarkan sudut
Segitiga lancip | Segitiga siku- | Segitiga tumpul
siku
ABC DEF GHI
POR KLM OST
Uvw
Skor Maksimum
Segitga ABC

Segitiga ABC adalah segitiga lancip karena ketiga

sudutnya memiliki sudut lancip

Segitiga ABC adalah scgitiga scbarang karena ketiga

sisinya memiliki ukuran yang tidak sama panjang

Sehingga segitiga ABC dapat dikatakan sebagai segitiga

lancip sebarang.

Segitga DEF

- Segitiga DEF adalah segitiga siku-siku karena salah satu

sudutnya adalah sudut siku-siku

Segitiga DEF adalah segitiga sebarang karena ketiga

sisinya memiliki ukuran yang tidak sama panjang

Sehingga segitiga DEF dapat dikatakan sebagai segitiga

siku-siku sebarang

Segitga GHI

- Segitiga GHI adalah segitiga tumpu'l karena sala;rsatu

sudutnya adalah sudut tumpul

Segitiga GHI adalah segitiga sebarang karena ketiga

sisinya memiliki ukuran yang tidak sama panjang

Sehingga segitiga GHI dapat dikatakan sebagai segitiga

tumpul sebarang.




Segitga KLM

Segitiga KLM adalah segitiga siku-siku karena salah
satu sudutnya adalah sudut siku-siku

Segitiga KLM adalah segitiga sama kaki karena
memiliki dua sisi yang sama panjang

Sehingga segitiga KLM dapat dikatakan sebagai

segitiga siku-siku sama kaki

Segitga PQR

Segitiga PQR adalah segitiga lancip karena ketiga
sudutnya memiliki sudut lancip

Segitiga PQR adalah segitiga sama sisi karena ketiga
sisinya memiliki ukuran yang sama panjang

Segitiga PQR adalah segitiga sama kaki karena
memiliki dua sisi yang sama panjang

Sehingga segitiga PQR dapat dikatakan sebagai segitiga

lancip sama sisi ataupun lancip sama kaki

Segitga OST

Segitiga OST adalah segitiga tumpul karena salah satu
sudutnya adalah sudut tumpul

Segitiga OST adalah segitiga sama kaki karena
memiliki dua sisi yang sama panjang

Sehingga segitiga OST dapat dikatakan sebagai segitiga

tumpul sama kaki

Segitga UVW

Segitiga UVW adalah segitiga lancip karena ketiga
sudutnya memiliki sudut lancip

Segitiga UVW adalah segitiga sama kaki karena
memiliki dua sisi yang sama panjangSehingga segitiga
UVW dapat dikatakan sebagai segitiga lancip sama kaki

Skor Maksimum

14

Jumlah Skor Maksimum

36

Nilai akhir =

ki leha
skor pero R 100

skor maksimum




Lampiran 5 : Kisi-kisi Instrumen Tes Kemampuan Awal Matematika Siswa

KISL-KISI INSTRUMEN
TES KEMAMPUAN AWAL MATEMATIKA SISWA
Satuan Pendidikan : SMP
Kelas/ semester < VII/
Mata pelajaran~~ + Matematika
Alokasi Wektu 30 menit
Kompetensi Dasar | Materi Pokok lndlklttorPemPam Soal b
ompefensi Soal
310" Mengenalisis|  Garisdan | Menentukan konsep tiek | 1. Pernyataan di bawah ini yang paling benar | Piliban
hubungan antar sudut - adaléh."" . Ot
4. Titik adalah bulatan kecil (dot) yang
sehagai akibat dar tdak mempunyai ukuran panjang,leba,
o e o ataupun Ketebalan
garis sejajar yang

dipotong oleh garis

transversal

b, Titk adalah bulaten kecil (dot)

¢, Titk adalah bulatan kecil (dot) yang
mempunyai ukuran panjang dan lebar

d. Titk adalah bulaten kecil (dot) yang
mempunyai ukuran panjang, lebar, dan
ketebalan

2. Suatu ik yang bergerek ke satu arah yang

sama dinamakan,..

. Garis lengkung

b, Garis lurus

¢, Ruas garis

. Sinar garis




0 Menentukenkonsep gais

3, Penlisensimbolyang benarunuk sinr
gurs ABadelah.,
A AB
b 48
(VL
#

d
. 1B
4, Gambardi bowah n yang merupkan s
guris b

A
e

b, ‘

() )

1 e

o Menentukan konsep
bidang

5. Berkut i pemyatan yang benar

mengena idng adlh.

4. Bidang dishut juga st geomer st
dinensi

b, Bidang dishut juga unsur omet tiga
dinensi

¢, Bidang ischu jgaunurgeomer da
dinensi

0, Bidang cibentuk olh nsir pnjag
b, G ingg




. Dua bangun datar dikatakan kongruen

k.

a. Kedua bangun datar tersebut memiliki
bentuk yang sama

b. Kedua bangun datar tersebut sama
bentuk dan ukurannya

¢. Kedua bangun datar terscbut tidak
memiliki ukuran yang sama

d. Kedua bangun datar tersebut tidak
memiliki bentuk dan ukuran yang sama

v Menentukan konsep
sudut

7. Jenis sudut pada gambar di bawah ini
adalah...

e

a. Sudut lancip

b, Sudut siku-siku

¢, Sudut tumpul

d. Sudut refleks

8. Pernyataan i bawah ini benar, kecuali:

8. Sudut adalah daerah yang dibentuk oleh
dua bush sinar yang titik pangkalnya
saling berimpit

b, Ukuran sudut adalah banyaknya derajat
yang dicakup sudut tersebut

¢, Besar sudut dept juga dinyatakan
dengan satuan menit (')

d. Besar sudut bergantung pada panjang
sisi-sisi sudut




Lampiran 6 : Tes Kemampuan awal matematika Siswa

TES KEMAMPUAN AWAL MATEMATIKA SISWA

Nama

NIS :

Hari, Tanggal :

Alokasi Waktu : 30 Menit

PETUNJUK PENGERJAAN SOAL

1. Tulis nama dan NIS pada tempat yang telah disediakan

. Baca dan pahami soal sebelum menjawab!

2

3. Beri tanda silang (X) pada jawaban yang dianggap paling benar!
4. Tulis alasan mengapa memilih jawaban tersebut!

5. Tidak diperkenankan bekerja sama dan melihat catatan!

1. Pernyataan di bawah ini yang paling benar
adalah....

a. Titik adalah bulatan kecil (dot) yang
tidak mempunyai ukuran panjang,
lebar, ataupun ketebalan

b. Titik adalah bulatan kecil (dot)

¢. Titik adalah bulatan kecil (dot) yang
mempunyai ukuran panjang dan lebar

d. Titik adalah bulatan kecil (dot) yang
mempunyai ukuran panjang, lebar,
dan ketebalan

2. Suatu titik yang bergerak ke satu arah yang
sama dinamakan...

a. Garis lengkung

b. Garis lurus

¢. Ruas garis

d. Sinar garis

3. Penulisan simbol yang benar untuk sinar garis
AB adalah...

a. AB
b. AB
C. =

AB
d. AB

4. Gambar di bawah ini yang merupakan ruas
garis adalah....

d. +—

5. Berikut ini pernyataan yang benar mengenai

bidang adalabh....

a. Bidang disebut juga unsur geometri
satu dimensi

b. Bidang disebut juga unsur geometri
tiga dimensi

c. Bidang disebut juga unsur geometri
dua dimensi %

d. Bidang dibentuk oleh unsur panjang.

lebar, dan tinggi

6. Dua bangun datar dikatakan kongruen jika...

a.

Kedua bangun datar tersebut
memiliki bentuk vang sama

b. Kedua bangun datar tersebut sama

bentuk dan ukurannya



C.

d.

Kedua bangun datar tersebut tidak
memiliki ukuran yang sama
Kedua bangun datar tersebut tidak
memiliki bentuk dan ukuran yang
sama

7. Jenis sudut pada gambar di bawah ini

adalah....

a0 oe

~

Sudut lancip
Sudut siku-siku
Sudut tumpul
Sudut refleks

8. Pernyataan di bawah ini benar, kecuali:

a. Sudut adalah daerah yang dibentuk
oleh dua buah sinar yang titik
pangkalnya saling berimpit

b. Ukuran sudut adalah banyaknya
derajat yang dicakup sudut tersebut

¢. Besar sudut dapat juga dinyatakan
dengan satuan menit (*)

d. Besar sudut bergantung pada panjang
sisi-sisi sudut



B. Penentuan Nilai

skor peroleh
pere s e® x 100

Diit) akhir = skor maksimum

C.Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Awal Matematika Siswa

Nomor

Materi Soal Jawaban dan uraian Jawaban Skor
Garis dan 1 Jawaban: A 2
Sudut Titik adalah bulatan kecil (dot) yang

hanya mempunyai posisi, tidak
mempunyai ukuran panjang, lebar,
ataupun ketebalan

2 Jawaban: B 2
Garis lurus terbentuk oleh suatu titik
yang selalu bergerak ke arah yang sama

3 Jawaban: C 2
;gadalah simbol untuk untuk ruas garis
AB

4 Jawaban: B 2

®&—> Adalah sinar garis
* ® Adalah ruas garis
“—> Adalah garis

5 Jawaban: C 2
Bidang adalah permukaan rata yang
meluas kesegalah arah dan tidak memiliki
ketebalan. Bidang disebut juga bangun
dua dimensi

6 Jawaban: B 2
Dua bangun dikatakan kongruen jika
kedua bangun tersebut sama dan
sebangun (sama bentuk dan ukurannya)

7 Jawaban: C S - 2
Sudut tumpul adalah sudut yang besdrnya
lebih dari 90° dan kurang dari 180°

8 Jawaban: D 2

- Sudut adalah daerah yang dibentuk
oleh dua buah sinar yang titik
pangkalnya saling berimpit _

- Ukuran sudut adalah banyaknya
derajat yang dicakup sudut tersebut

- Besar sudut tergantung pada seberapa
besar satu sisi sudut harus dirotasi

terhadap titik sudutnya. Besar sudut
tidak bergantung pada panjang sisi-
sisi sudutnya

- Besar sudut dapat dinyatakan dengan
(). ('), dan ()

Skor maksimum 16




Lampiran 8 : Lembar Jawaban Tes Kemampuan Awal Matematika Siswa

=

TES KEMAMPUAN AWAL MATEMATIK. SISWA

Nama B Muhammad Tanz RO“\MQU\
NIS 3 A=
Hari, Tanggal : JuMq\ A3 Mavel 2020

Alokasi Waktu : 30 Menit

PETUNJUK PENGERJAAN SOAL
1. Tulis nama dan NIS pada tempat yang telah disediakan
2. Baca dan pahami soal sebelum menjawab!
3. Beri tanda silang (X) pada jawaban yang dianggap paling benar!
4. Tulis alasan mengapa memilih jawaban tersebut!
5. Tidak diperkenankan bekerja sama dan melihat catatan!

1. Pernyataan di bawah ini yang paling benar 4. Gambar di bawah ini yang merupakan ruas
adalah.... garis adalah....
Titik adalah bulatan kecil (dot) yang e e
tidak punyai ukuran 3
lebar, ataupun ketebalan Y oe— e
/)__ b. Titik adalah bulatan kecil (dot) 2.
¢. Titik adalah bulatan kecil (dot) yang O e n—
mempunyai ukuran panjang dan lebar
d. Titik adalah bulatan kecil (dot) yang e ——
punyai ukuran panj lebar,

5. Berikut ini pernyataan yang benar mengenai

dan ketebalan
bidang adalah....

2. Suatu titik yang bergerak ke satu arah yang a. Bidang disebut juga unsur geometri
sama dinamakan... satu dimensi
8. Garfs lengkung b. Bidang disebut juga unsur geometri
Y Garis h‘"fls tiga dimensi £3)
D—- < R'uas SAns c. Bidang disebut juga unsur geometri
d. Sinar garis dua dimensi
- 2 ¥ Bidang dibentuk oleh unsur panjang.
3. Penulisan simbol yang benar untuk sinar garis lebar, dan tinggi
AB adalah...
a. AB 6. Dua bangun datar dikatakan kongruen jika...
2ol a. Kedua bangun datar tersebut 1
t 7 My memiliki bentuk yang sama
AB % Kedua bangun datar tersebut sama

bentuk dan ukurannya

c. Kedua bangun datar tersebut “dak 8. Pernyataan di bawah ini benar, kecuali:
memiliki ukuran yang sama >
{ d. Kedua bangun datar tersebut tidak a. Sudut adalah daerah yang dibentuk
memiliki bentuk dan ukuran yang oleh dua buah sinar yang titik
sama pangkalnya saling berimpit
7. Jenis sudut pada gambar di bawah ini b. Ukuran sudut adalah banyaknya
adalah.... derajat yang dicakup sudut tersebut O
Besar sudut dapat juga dinyatakan
= dengan satuan menit (7)
d. Besar sudut bergantung pada panjang <
sisi-sisi sudut

a. Sudut lancip

b. Sudut siku-siku
¥ Sudut tumputf 3
d

Sudut refieks

10 £ \0D = 645"
\&



TES KEMAMPUAN AWAL MATEMATIKA SISWA

Nama
NIS
Hari, Tanggal : (3 — |8 _aec2e
Alokasi waktu : 30 Menit

ZVAREL AL Siwo
:78 H

PETUNJUK PENGERJAAN SOAL

1. Tulis nama dan NIS pada tempat yang telah disediakan

2. Baca dan pahami soal sebelum menjawab!

3. Beri tanda silang (X) pada jawaban yang dianggap paling benar!
4. Tulis alasan mengapa memilih jawaban tersebut!
5. Tidak diperkenankan bekerja sama dan melihat catatan!

1. Pernyataan di bawah ini yang paling benar
adalah....

% Titik adalah bulatan kecil (dot) yang
tidak mempunyai ukuran panjang,
lebar, ataupun Ketebalan

Q/ =% Titik adalah bulatan kecil (dot)

c. Titik adalah bulatan kecil (dot) yang

yai ukuran

d. Titik adalah bulatan kecil (dot) yang

punyai ukuran panj lebar.
dan ketebalan

2. Suatu titik yang bergerak ke satu arah yang
sama dinamakan...
a. Garis lengkung
@ Garis lurus
O ¢. Ruas garis
s Sinar garis

3. Penulisan simbol yang benar untuk sinar garis

AB adalah...
3 a. AB
b. AB
M =
d. AB

¢. Kedua bangun datar tersebut tidak
memiliki ukuran yaag sama
d. Kedua bangun datar tersebut tidak
memiliki bentuk dan ukuran yang
sama
7. Jenis sudut pada gambar di bawah ini
adalah....

~y& Sudut lancip
b. Sudut siku-siku
@ Sudut tumpul
)( Sudut refleks

0

i dan lebar

4. Gambar di bawah ini yang merupakan ruas
garis adalah....

a4 e—

O

<
S e

5. Berikut ini pernyataan yang benar mengenai
bidang adalah....

a. Bidang disebut juga unsur gecometri
satu dimensi

b. Bidang disebut juga unsur geometri
tiga dimensi

W Bidang disebut juga unsur geometri

dua dimensi

d. Bidang dibentuk oleh unsur panjang.

Iebar, dan tinggi
6. Dua bangun datar dikatakan kongruen jika...

a. Kedua bangun datar tersebut
memiliki bentuk yang sama
Kedua bangun datar tersebut sama
bentuk dan ukurannya

8. Pernyataan di bawah ini benar, kecuali:

a. Sudut adalah daerah yang dibentuk

oleh dua buah sinar yang titik
pangkalnya saling berimpit
Ukuran sudut adalah banyaknya

&

7/

5=

derajat yang dicakup sudut tersebut

c. Besar sudut dapat juga dinyatakan
dengan satuan menit (7)

>

b&' Besar sudut bergantung pada panjang 2

sisi-sisi sudut

lO —-62f§

To

+\0L



TES KEMAMPUAN AWAL MATEMATIKA SISWA

Nama T sAvBriNA
NIS oMol awsen : 14
Hari, Tanggal : )u'mav 1% 0% - 20X0

Alokasi Waktu : 30 Menit

PETUNJUK PENGERJAAN SOAL

1. Tulis nama dan NIS pada tempat yang telah disediakan
2. Baca dan pahami soal sebelum menjawab!
3. Beri tanda silang (X) pada jawaban yang dianggap paling benar!
4. Tulis alasan mengapa memilih jawaban tersebut!
5. Tidak diperkenankan bekerja sama dan melihat catatan!
1. Pernyataan di bawah ini yang paling benar 4. G bar di b h ini yang merupak ruas
adalah.... garis adalah....
~( Titik adalah bulatan kecil (dot) yang TR R G ot <
tidak punyai ukuran 3
Iebar, ataupun ketebalan M. :2
b. Titik adalah bulatan kecil (dot)
) c. Titik adalah bulatan kecil (dot) yang =
punyai ukuran panj dan lebar
d. Titik adalah bulatan kecil (dot) yang e eyt e
yai uk panj lebar, _ e 3
dan ketcbalan 5. Berikut ini pernyataan yang benar mengenai
bidang adalah....
2. Suatu titik yang bergerak ke satu arah yang a. Bidang disebut juga unsur geometri
sama dinamakan... satu dimensi
- (?arfs lengkung b. Bidang disebut juga unsur geometri
5 W Garis lurus tiga dimensi O
S ’f}"s SRR @ Bidang disebut juga unsur geometri
d. Sinar garis dua dimensi
Bidang dibentuk oleh unsur panjang,
3. Penulisan simbol yang benar untuk sinar garis o lebar, dan tinggi
AB adalah...
3 axX AB 6. Dua bangun datar dikatakan kongruen jika...
o ¥ A . Kedua bangun datar tersebut
e memiliki bentuk yang sama O
d. AB Kedua bangun datar tersebut sama
bentuk dan ukurannya
v
¢. Kedu bangun datar tersebut tidak 8. Pernyataan di bawah ini benar, kecuali:
memiliki ukuran yang sama ISR e
. 3 udut ada: an; 10en!
d. Kedua bangun datar tersebut tidak 8 f i it fort i
memiliki bentuk dan ukuran yang oleh dua buah sinar yang titik
sama pangkalnya saling berimpit
7. Jenis sudut pada gambar di bawah ini b. Ukuran sudut adalah banyaknya
adalabh.... derajat yang dicakup sudut tersebut
X Besar sudut dapat juga dinyatakan
. v dengan satuan menit (7)
§ @ Besar sudut bergantung pada panjang
3 sisi-sisi sudut
a. Sudut lancip
b. Sudut siku-siku
. Sudut tumpul

d. Sudut refleks

/@”_ +00 = 504

\0o



TES KEMAMPUAN AWAL MATEMATIKA

Swa

rSacSaksna
2s

Nama
NiS

Alokasi Waktu : 30 Menit

Mas tang

Hari, Tanggal : Dama+t . 1S . rmacel zZozo

PETUNIUK PENGERIAAN SOAL

Tulis nama dan NIS pada tempat yang telah disediakan

2. Baca dan pahami soal sebelum menjawab!

Beri tanda silang (X) pada jawaban yang dianggap paling benar!
13

3
4. Tulis alasan mengapa

u

Tidak diperkenankan bekerja sama dan melihat catatan!

benar

ini yang

Titik adalah bulatan kecil (dot) yang
tidak mempunyai ukuran panjans.
lebar, ataupun ketebalan
b. Titik adalah bulatan kecil (dot)
e ol Titik adalah bulatas keoll IS0 yang
i ukuran dan lebar
d. Titik adalah bulatan kecil (dot) yang
i i Iebar.

dan ketebalan

2. Suatu titik yang bergerak ke satu arah yang
sama dinamakan...

3. Penulisan simbol yang benar untuk sinar garis
AB adalah...
<

A
b. AF
9
© 2
d. A

4. Gambar di bawah ini yang merupakan recs
zarriy adalabh....

<

=

- e

-— -
= ———
g4, —_—
5. Berikut ini pernyataan yang benar mengenai
bidang adalab. ..

a. sebut juga unsur geometri

= i
b. Bidang disebut juga unsur geometri

tiga dime

& Bidang disebut juga unsur geometri
dua dime
P Bidang dibentuk oleh unsur paniang.

lebar, dan tinggei
Jika.

datar di =

Kedua bangun datar tersebut
memiliki bentuk vang sama
Kedua bangun datar tersebut sama
bentuk dan ukurannya

¢. Kedua bangun datar tersebut tidak
memiliki ukuran yang sama
d. Kedua bangun datar tersebut tidak
memiliki bentuk dan ukuran yang
sama
7. Jenis sudut pada gambar di bawah ini
adalah....

a. Sudut lancip
b. Sudut siku-siku
%  Sudut tumpul Z

(=%

. Sudut refleks

8. "ernyataan di bawah ini benar, kecuali:
X Sudut adalah daerah yang dibentuk
oleh dua buah sinar yang titik
pangkaln, a saling berimpit
Ukuran sudut adalah banyaknya
derajat yang dicakup sudut tersebut
Besar sudut dapat juga dinyatakan
dengan satuan menit (°)

2

O

(74

@ Besar sudut bergantung pada panjang

sisi-sisi sudut

q mHee s 50,

e

lo



TES KEMAMPUAN AWAL MATEMATIKA SISWA

Nama : 2oskhia
NIS : W2
Hari, Tanggal : Juo'a b

Alokasi Waktu : 30 Menit

(3 Macer

220

PETUNJUK PENGERJAAN SOAL

1. Tulis nama dan NIS pada tempat yang telah disediakan

2. Baca dan pahami soal sebelum menjawab!
3.

Beri tanda silang (X) pada jawaban yang dianggap paling benar!

4. Tulis alasan mengapa memilih jawaban tersebut!

5.
Wesasssncssasassnssssncscnccnnansassaasannnen

1. Pernyataan di bawah ini yang paling benar
adaiah....

< Titik adalah bulatan kecil (dot) yang
tidak mempunyai ukuran panjang,
lebar, ataupun ketebalan
e s k adalah bulatan kecil (dot)

c¢. Titik adalah bulatan kecil (dot) yang

punyai ukuran dan lebar
Titik adalah bulatan kecil (dot) yang
mempunyai ukuran panjang, lebar,
dan ketebalan

2. Suatu titik yang bergerak ke satu arah yang
sama dinamakan...
a. Garis lengkung

4  Garis lurus
2 c-x
d.

Ruas garis
Sinar garis

3. Penulisan simbol yang benar untuk sinar garis
AB adalah...

P>t
O®

AB
AB
—»
AB
AB

¢. Kedua bangun datar tersebut tidak
memiliki ukuran yang sama
d. Kedua bangun datar tersebut tidak
memiliki bentuk dan ukuran yang
sama
7. Jenis sudut pada gambar di bawah ini
adalah....

a. Sudut lancip
b. Sudut siku-siku
2 Sudut tumpul
d. Sudut refleks

g

Tidak diperkenankan bekerja sama dan melihat catatan!

4. Gambar di bawah ini yang merupakan ruas
garis adalah....

v e
E O
—_ -
x
4 e—
5. Berikut ini pernyataan yang benar mengenai
bidang adalah. ..

a. Bidang disebut juga unsur geometri
satu dimensi

b. Bidang disebut juga unsur geometri
tiga dimensi

Q Bidang disebut juga unsur geometri

dua dimensi

Bidang dibentuk oleh unsur panjang.

lebar. dan tinggi

6. Dua bangun datar dikatakan kongruen jika...

e

®

Kedua bangun datar tersebut
memiliki bentuk yang sama
Kedua bangun datar tersebut sama
bentuk dan ukurannya

8. Pernyataan di bawa! ini benar, kecuali:

Sudut adalah daerah yang dibentuk
oleh dua buah sinar yang titik
pangkalnya saling terimpit

*

b. Ukuran sudut adalah banvaknya
derajat yang dicakup sudut tersebut
&. Besar sudut dapat juga dinyatakan

dengan satuan menit (*)

Besar sudut bergantung pada panjang
sisi-sisi sudut

*LC\,OO = 57" 5
\o

O

&



TES KEMAMPUAN A AL MATEMATIKA SISWA

Nama
NIS

~a
. 28

Alokasi Waktu : 30 Menit

Hari, Tanggal DM¥ » \3-03-2D20

PETUNJUK PENéENMN SOAL

NhpWNE

1. Pernyataan di bawah ini yang paling benar

adalah....

Titik adalah bulatan kecil (dot) yang

tidak punyai ul panj

lebar. ataupun ketebalan

Titik adalah bulatan kecil (dot)

Titik adalah bulatan kecil (dot) yang

mempunyai ukuran panjang dan lebar

Titik adalah bulatan kecil (dot) yang
punyai ukuran p lebar,

dan ketebalan

b.

')— Cc.

d.

2. Suartu titik yang bergerak ke satu arah yang
sama dinamakan...

a. Garis lengkung

b. Garis lurus

Ruas garis
o%

Sinar garis
3. Penulisan simbol yang benar untuk sinar garis
AB adalah...

a. AB
b. AB
2%
d. AB

Tulis nama dan NIS pada tempat yang telah disediakan

Baca dan pahami soal sebelum menjawab!

Beri tanda silang (X) pada jawaban yang dianggap paling benar!
Tulis alasan mengapa memilih jawaban tersebut!

Tidak diperkenankan bekerja sama dan melihat catatan!

4. Gambar di bawah ini yang merupakan ruas
garis adalah....

b.

©
iy
e e oy

5. Berikut ini pernyataan yang benar mengenai
bidang adalah....

Bidang discbut juga unsur gecometri
satu dimensi

Y_ Bidang disebut juga unsur geometri
tiga dimensi

Bidang discbut juga unsur geometri
dua dimensi

d. Bidang dibentuk oleh unsur panjang.
Iebar, dan tinggi

a.

c.

6. Dua bangun datar dikatakan kongruen jika...

X\ Kedua bangun datar tersebut
memiliki bentuk yang sama

b. Kedua bangun datar tersebut sama
bentuk dan ukurannya

c. Kedua bangun datar t. “scbut tidak
memiliki ukuran yang sama
Kedua bangun datar tersebut tidak
memiliki bentuk dan ukuran yang
sama

7. Jenis sudut pada gambar di bawah ini
adalah....

a. Sudut lancip
¥ Sudut siku-siku
c. Sudut tumpul
d. Sudut refieks

©

8. Pernyataan di bawah ini benar, kecuali:

a. Sudut adalah daerah yang dibentuk
oleh dua buah sinar yang titik
pangkalnya saling berimpit

b. Ukuran sudut adalah banyaknya
derajat yang dicakup sudut tersebut

K Besar sudut dapat juga dinyatakan
dengan satuan menit (7)

d. Besar sudut bergantung pada panjang
sisi-sisi sudut

i%\oo c 29//
12

©

O



Lampiran 9 : Lembar Jawaban Tes Kemampuan Abstraksi

e
TES KEMAMPUAN ABSTRAKSI
DALAM MENGONSTRUKSI HUBUNGAN ANTARSEGITIGA
Nama ‘Muh Factz Rahmvan
NIS \E
Hari, Tanggal : $abtu, (Y Mofet 2020
Alokasi Waktu : 60 Menit
PETUNJUK PENGERJAAN SOAL
1. Baca dan pahami soai sebeium menjawab!
2. Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan!
3. Tidak diperkenankan bekerja sama dan melihat catatan!
SOAL

Perhatikan beberapa model segitiga di bawah ini! dengan bantuan penggaris dan busur
derajat,

B F H
S p
M D
L o
P v W
R q
K

1. Tuliskan sifat-sifat yang dimiliki dari model segitiga di atas!

a. Sifat segitiga ABC

Shay eang S8l Sylkya ABC Lerbedn
Kehga Qudut wa Lowug 0




. Sifat segitiga DEF

-salal Soku sudotyo St Gk
_gsmya  hdak  sama  Pangeny o8

. Sifat segitiga GHI

- salak sabu Sudutya tumpul
- kehgn SSWYA Hdsk Sama Pagary A

. Sifat segitiga KLM
- Soldh satu cudattye Siku - Sk datu 9ol
- Dua s Sava Yoanpung 2~

Pacyowg - 4 kb= 2cu, BLM -2 cm AWK 2,30M

- Sifat segitiga PQR i
< Sokk  Soke  P0a® PAEARERP < 25w
- kerga sudutiya loaetp, can

e wusuya  gama  Ranang

. Sifat segitiga OST
- s suddiye fumPal , dan
don gomyn  Sama Radany. Z
- Sifat segitiga UVW 7
kehga Sudubya Lanae  dan - %

dua sy Sama Pandang

z\4



2. Kelompokkan model segitiga diatas berdasarkan jenisnya!

a. Segitiga berdasarkan sisi
Segitiga sama Segitiga sama Sebtfien oot
& e cgitiga sembarang
; el Gt A
PRE | yuw 0o® \
05T ARC

b. Segitiga berdasarkan sudut

Segitiga lancip Segitiga siku-siku Segitiga tumpul
AeC et GHI g ,5
W Ly

3 Sebutkan hubungkan dari masing- masing model segitiga diatas berdasarkan kesamaan
sifat-sifat yang dimiliki ditinjau dari sisi dan sudut!

- Sey(h Meupako Seglga (onip |
seegthgz 222 M“;%;‘(\ egl \\ga gPbarany  fara lehga sasnYa 2
WML ulitan Ak Sﬁa{’\oa%\\am“ N %(\‘\9 M mncw SMa '
.W(.QM(WMA&& M(:Cgo - daw U)s;mhga savany
}:;fv.mg c\:;:;?gu ocE dapat  diotulon >

‘ 4 60
Wha0IG L erarakan Seprhga tunul don. ep1hd
b ?‘i@xg} o Sephgo Sdoakany . eythge taupul (Doavany
o, cepthac € G- Ad Segnhd2 iy
‘e &
|- Seythga \\iw Ww\“,mg,,%.,m\:? A UG Yo sama Poorg
- PR
:Q::ga ng addo Sedihe  Lawae , glan Searhyc Sag

vorwa kehga BSiwle hdole SoMa Rooouwy . \
Jeo - Centhga PAR - Anpat ARATAWAW Tepagat LY TTyA
LoDy OWA ¥ -

e e ol
36 92




- Segthga 65T adaloh Caphyga funpul \gavna salah Catu fudubwye

Aslaw Sudut fuwpul
?emh@& O5T adalal cegthga Saus kalw  karaa Memi |1y
e e gy Sama feraotd
Yo, Seqihg OST duka Japt Mratukan Cegihga tumpul
SHEs feu-Sukeu
- Seglhge  WW adalah  Seylhya fares  kehygo &udvtnya
Laacp

el fucub P St daw Seythgye ‘ommp Seaisy.
Joh Cegthge w ARt Alakokan  Seglhys (R |avce

Sams kol -5




TES KEMAMPUAN ABSTRAKSI
DALAM MENGONSTRUKSI HUBUNGAN ANTARSEGITIGA

Nama \JaRel AN Sieuld
NIS : 28

Hari, Tanggal : Sabl. lU- 03- 2000
Alokasi Waktu : 60 Menit

PETUNJUK PENGERJAAN SOAL
1. Baca dan pahami soal sebelum menjawab!
2. Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan!
3. Tidak diperkenankan bekerja sama dan melihat catatan!

SOAL
Perhatikan beberapa model segitiga di bawah ini! dengan bantuan penggaris dan busur

derajat,

B F H

o S U
M D
L o
- v w
R T

1. 'l'uliskan sifat-sifat yang dimiliki dari model segitiga di atas!

a. Sifat segitiga ABC

— Segihga ARG WMowalkl ik Tawuk  dow kehpa (sl
LMyt ok Gowa Ponany . 5




. Sifat segitiga DEF

b DER Wellt gatu sudutwin Giwa-siw daw
whpt sy hdoke cama Ratony o

. Sifat segitiga GHI

Septhga  GH1 \Nﬁi\,xh\ ol Sokw sudutuyg kuiuvu ;
Aon lehge  WWYa el Sawa Pangang )

. Sifat segitiga KLM

G Wlw o adolal Salow gab cudutaya G-k,

DG Gsmys  Saws  Ragel9 7

. Sifat segitiga PQR e :
Segthys  Por ddalab \ehga Sudutnye (ancte ¢ (cehy o
SxANYG  Sowa Panjung %

. Sifat segitiga OST

Do Sudubaye  sawma besac
Dan  Qosony  sawa Soma fendeny =

- Sifat segitiga UVW c itk . el
-Dun Rtong  Swyu  cowma Ranyuny
- \ehgu  cudubuye Luawae i

=14




2. Kelompokkan model segitiga diatas berdasarkan jenisnya!
a. Segitiga berdasarkan sisi

Segitiga sama Segitiga sama i =
- kaki egitiga sembarang
A OS A NpC
a Pae A
A WW a G\ a
A klm A pet

b. Segitiga berdasarkan sudut

Segitiga lancip Segitiga siku-siku Segitiga tumpul

A Pak 4 Dhet A GYI 4\
A ARC ARNE N A 05T

A Ww

3 Sebutkan hubungkan dari masing- masing model segitiga diatas berdasarkan kesamaan
sifat-sifat yang dimiliki ditinjau dari sisi dan sudut!

seqhyon ABC fermasuk Septhpa LACP don Semhya Sebatuny
Jodl, ADeT  adaloh  Seglhge Lancyy  gabaravy

Loenign DEF terwasuk Seglhgu Sl -8 dan gegitugu Sebatany
Yoo« ASREDEE AdolbW centhya S-Stk - Gsbara®y

Sen\hgn GRh ferwasul Seathge duwpul claw seathy Seboraiy
g adolen  Senihdo fuwpul  Sabotaty

Jadt A 6H\ dov Senpthiya Sawa
e plu-Stn Ao
4 Sep\hyge A \'WW*W!:: s‘;qe;“?ga Gls-su sama kol

OV
! o por feewosut ‘Wa\\\%h mgeg\\sga Loac(e  Sama st

lo!

\hgo Qe ade

-?QS:MJ(:\\-?«MW Geophao  \wwmRul Aow  Seg\\ye Sama kvt
[ 3 AbsT adolow eglhya  wwmlbul - Gama fw

LA Ww terwosul Sepbhoe Lok Aaw Segrhyc Sawa kaly

. A0 adolow  Seghya  lowcre  SOWM4 i .

326

=

-9

r\

‘\)

¢

~\b



TES KEMAMPUAN ABSTRAKSI
DALAM MENGONSTRUKSI HUBUNGAN ANTARSEGITIGA

Nama

NIS

22
Hari, Tanggal : (Y- \waret- 020
Alokasi Waktu : 60 Menit

PETUNJUK PENGERJAAN SOAL
1. Baca dan pahami soai sebeium menjawab!
2. Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan!
3. Tidak diperkenankan bekerja sama dan melihat catatan!

SOAL

Perhatikan beberapa model segitiga di bawah ini! dengan bantuan penggaris dan busur
derajat,

B B /‘/H\,\
A E G 1 1
~ S T

M D
L o

. v W

R T
K

1. 'luliskan sifat-sifat yang dimiliki dari model segitiga di atas!

a. Sifat segitign ABC

s Tulak  saws Pangaig  Prmny wst Ab - 2w
2A260° BGC. 6w A
LB=75% AG = 31
¢ C = S0




b. Sifat segitiga DEF

Sepgn W, jpews et b qudut sltu-sckia

£0 ;éo"e hga  Smye R SAWA  uug
L6 wb 4
LE=W
c. Sifat segitiga GHI
Seflhya  Cewbarany : wewnbi wdut  fuwpus

Baar udat. Hel > 20°

sH -~ wd°
te > 8°

Sifat segitiga KLM

awus:
& L=g.
L W~ 48

uiuteys  edet-Sama Al l = panyany -~ Uk = 2ow

(W> 2w
W = 26

. Sifat segitiga PQR

Comva Wl Sama Panyavny
Pa =oR = PR =SCWM

Sifat segitiga OST
udut lanap

Lp - go° &5 80" l
461 40" kehgp S e Fa0)an

g. Sifat segitiga UVW

qudut  lawgp 3
24 W sw=" 1
g2




2. Kelompokkan model segitiga diatas berdasarkan jenisnya!

a. Segitiga berdasarkan sisi

Segitiga sama Segitiga sama
Scgitiga sembarang

sisi kaki
. 4w 4 ABC
APGR 2 W et 8
b. Segitiga berdasarkan sudut
Segitiga lancip Segitiga siku-siku Segitiga tumpul
AMC 406F | & D6k -
4 6Hl

arak ARNW] =

A WW

A 0T

3 Sebutkan hubungkan dari masi;lg- masing model segitiga diatas berdasarkan kesamaan
sifat-sifat yang dimiliki ditinjau dari sisi dan sudut!

ceplhs  ABC- Seplhva Sebarang 5
Cephge  (amarp

. Semhs al ko, Lepthga Sembavay Y
(embavang |

. U
avp, QCQ(W Sama
pusi™ kai . £

@givgu bef
cegllwe GYL - s ethgs

R - sen1hyb
e\ WO # ba Jau Sophgs Saws

0
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TES KEMAMPUAN ABSTRAKSI
DALAM MENGONSTRUKSI HUBUNGAN ANTARSEGITIGA

Nama . Salsabtla Nuclang
NIS : 28

Hari, Tanggal : WY - maret -2020
Alokasi Waktu : 60 Menit

PETUNJUK PENGERJAAN SOAL
1. Baca dan pahami soal sebeium menjawab!
2. Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan!
3. Tidak diperkenankan bekerja sama dan melihat catatan!

SOAL
Perhatikan beberapa model segitiga di bawah ini! dengan bantuan penggaris dan busur

i A /“/H\‘\
A E G Ht I
.. S U
M
L
P
K

derajat,

hona y

1. l'uliskan sifat-sifat yang dimiliki dari model segitiga di atas!

a. Sifat segitign ABC
Mol 2681 Yy sawa Paany  Yatu 2.5 cm
WMewlle 2 sudst Y9 camu besar  Yarke C¢°




. Sifat segitiga DEF

-Mewnillt pesar  sudut  90°

. Sifat segitiga GHI

- kehga  sWmye  dak @ama ?d\\()qng' P [

. Sifat segitiga KLM

Wewult  sudub 90 °
Mewmultt 2 o1 Yy SaMa Pavaug . Yatu 2 em 2

- Sifat segitiga PQR
SGMVG UUUYs  Gaa Pan)ang Jathu 25 ch

. Sifat segitiga OST

Wewukt 2 qudut  yang  cuma besar yath go°

|

3 §if§t segitiga UVW chio . MaaaSial o 4
Wamibll  Aua  ci§1 Yy (ama fagang Yacku 3 cm,

/




a. Segitiga berdasarkan sisi

2. Kelompokkan model segitiga diatas berdasarkan jenisnya!

Segitiga sama Segitiga sama N
sisi kaki cgiliga sembarang
abar - A e a 6L,
a kM~ A ABC
& ety
o A uio, 4 OGF
b. Segitiga berdasarkan sudut
Segitiga lancip Segitiga siku-siku Segitiga tumpuli
A ot AR

3 Sebutkan hubungkan dari masing- masing model segitiga diatas berdasarkan kesamaan

sifat-sifat yang dimiliki ditinjau dari sisi dan sudut!

\ F seglgs D6 HeNRLa Segihgs (AMCP. 4 sembarany
don 4 Glku-suey s %6
S whalah VS
'LLSCQl\'\Qa GHl et Masuk Seythyge Se 9
el o latu Aav
Fseatan tw ferwssu el S
A ge el -
i senan  PAR Leqwaas segthge - Lo " o
cogge 05T berwasik  genthye (Ao Kot
- Se
\ L gda)l‘(\@“ UW/(P - :
\-9010\\\60 ww \-Q\IMW\‘ eglhga  anaA? Senihg
| \\M‘?u\ J
20 400
%0 *
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NIS :

Hari, Tanggal : \y- wucek- 2020
Alokasi Waktu : 60 Menit

PETUNJUK PENGERJAAN SOAL
1. Baca dan pahami soal sebeium menjawab!
2. Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan!

3. Tidak diperkenankan bekerja sama dan melihat catatan!

SCAL

Perhatikan beberapa model segitiga di bawah ini! dengan bantuan penggaris dan busur
derajat,

B F H
R & g/ﬁ\ 1
S 17
M D
1 o /(
P Vv wW
R T
K

1. Tuliskan sifat-sifat yang dimiliki dari model segitiga di atas!

a. Sifat segitiga ABC
WMol Sudut lanu?

Woslkl 481 Yawg  Cama Panjang [




b. Sifat segitiga DEF

sudutigy sl S
kehga sy sawes Rangang 1

c. Sifat segitiga GHI
wemillet e Y9 ik sama patyany ‘
Wewalkr  Suduf  lancp  dan  fuwpul

d. Sifat segitiga KLM
Wewdlt 2 o8l Yang Sawa  Pan)ang '
Wauhki 2 cudat yang Sama besar Yathy <k & <wm

e. Sifat segitiga PQR
SoWuA Sy Sama Panpany
udntuya  Lana® Yarhu 60° 2

f. Sifat segitiga OST
kedus ASUYs Soama Patgany ]

Wemilike — sudut lanetp Ao fumpu)

g Sifat segijiga UVWa e S 1 S = ;
2 QS Uy sawe fayand \
lehgs  Gudubnya Lanetp dan w&w\




2. Kelompokkan model segitiga diatas berdasarkan jenisnya!
a. Segitiga berdasarkan sisi

Segiﬁfl:isama Segif:ia:dsama oSk
klwm 4o p&E
At0n 2 a
: aww 4 6l -
A Abe

b. Segitiga berdasarkan sudut

Segitiga lancip Segitiga siku-siku Segitiga tumpul
w
A ABC -4 UV A DEE 4051 {
a6t
A bR
A 05T

3 Sebutkan hubungkan dari masing- masing model segitiga diatas berdasarkan kesamaan
sifat-sifat yang dimiliki ditinjau dari sisi dan sudut!

—saplhgs  ABC WMerupafav  Segihya Sama kafl dav
ij(hga laulbap wrwa  WMemiltke 2 PASakg sts1 Sama
Payaung dan  Wiedtlike qudut fcuraug darc 90°

Sephys  DBF torwasute Seqlhge  Sembardauy dan
seyhga Gleu Sstten 9

18 ywo
20

- 38,




TES KEMAMPUAN ABSTRAKSI
DALAM MENGONSTRUKSI HUBUNGAN ANTARSEGITIGA

Nama oyu
NIS : 28
Hari, Tanggal : | (Y- Mar(,\'-ZOZD :
Alokasi Waktu : 60 Menit

PETUNJUK PENGERJAAN SOAL
1. Baca dan pahami soai sebeium menjawab!
2. Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan!
3. Tidak diperkenankan bekerja sama dan melihat catatan!
SOAL
Perhatikan beberapa model segitiga di bawah ini! dengan bantuan penggaris dan busur

derajat,

B F H
A E (,Ak 1
~ s 1
M D
T o
-« v W
R T
K

1. Tuliskan sifat-sifat yang dimiliki dari model segitiga d1 atas!

a. Sifat segitiga ABC

sephga  ABC WMol au Yany fdale sama Panany




. Sifat segitiga DEF

Segigo DEF salah Catu Cudutnys Uku-Stky

!

. Sifat segitiga GHI

fehya  Sswya W\t Soma  Puugany i 3

. Sifat segitiga KLM

Dua  csw¥s Soma  Pangony l

. Sifat segitiga PQR, 3

kehga M“\'“‘Ba 7UWAP dan ekl
et o19) Uy kel Sawma Pahamgf

. Sifat segitiga OST

CWubvye.  fumpul  dan dva SGIMYR Radawy

. Sifat segitiga UVW

kehga  qudutwu lxxwp 2




2. Kelompokkan model segitiga diatas berdasarkan jenisnya!

a. Segitiga berdasarkan sisi
Segitiga sama Segitiga sama oo Aisalicoin
sisi kaki
. lwt Gt
Pae . Ves
et ARC

b. Segitiga berdasarkan sudut
Segitiga lancip f Segitiga siku-siku Segitiga tumpul |
ABC l A Det GHI

! A fclw OsT 2.

3 Sebutkan hubungkan dari masing- masing model segitilga diatas berdasarkan kesamaan
sifat-sifat yang dimiliki ditinjau dari sisi dan sudut!

-%ghgo  Apc WewPakan segige lanap dav |
Cemhgs Sembomng  twwwa  pewa \elya acuda
Wei e uhoran hdok Sowa  rwyany >




Lampiran 8 : Lembar Validasi Wawancra

LEMBAR VALIDASI
PEDOMAN WAWANCARA

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/Dua
Pokok Bahasan : Segitiga

Petunjuk:

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul:"Kemampuan Abstraksi Siswa

Kelas VII SMPN 8 Palopo dalam Mengontruksi Hubungan Antar

segitiga”,peneliti menggunakan instrumen Lembar pedoman wawancara. Untuk

itu, peneliti meminta kesedian Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan
petunjuk sebagai berikut:
Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap Lembar pedoman
wawancara yang telahdibuat sebagaimana terlampir.

2. Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan
tanda cek (V) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

3. Untuk Penilaian Umum., dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.

4. Untuksaran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perludirevisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah
disiapkan.

Kesediaan Bapak/Ilbu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar

artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapk/Ibu, peneliti ucapkan

terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian:
: berarti “kurang relevan™

: berarti “cukup relevan™

: berarti “relevan™

: berarti “sangatrelevan™

LN -

Uraian Singkat:
Pedoman wawancara ini bertujuan untuk mendalami jawaban yang diberikan
siswa pada saat mengerjakan soal tes.



Neo Aspek yang dinilai 3 3
1 Isi
| Kesesuain pertanyaan dengan indikator. adl
2 Kejelasanpertanyaan. N
3 Kesesuainwaktumenjawabpertanyaan. S
1 Bahasa
I Menggunakan bahasa Indonesia yang
baik dan benar
2 Menggunakan bahasa yang sederhana dan v
mudah dipahami
3 Kalimat pertanyaan tidak mengandung v
multi tafsir
4 Menggunakan pernyataan vang v
komunikatif

Penilaian Umum:

1. Belum dapat digunakan

2. Dapat digunakan dengan revisi besar
Dapat digunakan dengan revisi kecil
Dapat digunakan tanpa revisi

Saran-Saran:

Palopo, 27 . Febyuat -

Validator,

oL, S.pck, MLpd

Dwi Y
NIP: 14860127 20503 Z 003

Lembar Validasi Insprumern, Prodi Fadris Matemarika

-

Paiopa




LEMBAR VALIDASI
PEDOMAN WAWANCARA

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/Dua
Pokok Bahasan : Segitiga

Petunjuk:

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul:"Kemampuan Abstraksi Siswa
Kelas VII SMPN 8 Palopo dalam Mengontruksi Hubungan Antar
segitiga”,peneliti menggunakan instrumen Lembar pedoman wawancara. Untuk
itu, peneliti meminta kesedian Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan
petunjuk sebagai berikut:

2.

3.

4.

Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap Lembar pedoman
wawancara yang telahdibuat sebagaimana terlampir.

Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan
tanda cek (V) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.

Untuksaran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perludirevisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah
disiapkan.

Kesediaan Bapak/Ilbu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar
artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapk/Ibu, peneliti ucapkan
terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian:

LN -

: berarti “kurang relevan™
: berarti “cukup relevan™
: berarti “relevan™

: berarti “sangatrelevan™

Uraian Singkat:
Pedoman wawancara ini bertujuan untuk mendalami jawaban yang diberikan
siswa pada saat mengerjakan soal tes.

is Maremarika, FTIN. 41N Palope






LEMBAR VALIDASI
PEDOMAN WAWANCARA

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/Dua
Pokok Bahasan : Segitiga

Petunjuk:

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul:"Kemampuan Abstraksi Siswa

Kelas VII SMPN 8 Palopo dalam Mengontruksi Hubungan Antar

segitiga”,peneliti menggunakan instrumen Lembar pedoman wawancara. Untuk

itu, peneliti meminta kesedian Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan
petunjuk sebagai berikut:

1. Dimohon agar Bapak/lbu memberikan penilaian terhadap Lembar pedoman
wawancara yang telahdibuat sebagaimana terlampir.

2. Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan
tanda cek (V) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

3. Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.

4. Untuksaran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yvang perludirevisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah
disiapkan.

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif’ sangat besar

artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapk/Ibu, peneliti ucapkan

terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian:
: berarti “kurang relevan™

: berarti “cukup relevan™

: berarti “relevan™

: berarti “sangatrelevan™

Ll S

Uraian Singkat:
Pedoman wawancara ini bertujuan untuk mendalami jawaban yang diberikan
siswa pada saat mengerjakan soal tes.






PEDOMAN WAWANCARA

A. Permasalahan
Bagaimana mengetahui kemampuan abstraksi siswa dalam mengunstruksi
hubungan antar segitiga?
B. Tujuan Wawancara
Mengungkap lebih mendalam mengenai kemampuan abstraksi siswa dalam
mengunstruksi hubungan antar segitiga.
C. Metode
Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
terbuka.
D. Langkah Pelaksanaan Wawancara
1. Perkenalan antara peneliti dengan subjek yang akan diwawancarai, serta
membuat jadwal wawancara dengan tiap-tiap subjek penelitian.
2. Menyiapkan soal dan hasil pekerjaan subjek dari hasil tes kemampuan
abstraksi.
3. Subjek diwawancarai berkaitan dengan hasil pekerjaannya.
E. Indikator KemampuanAbstraksi dalam Mengons_truksi Hubungan Antar
segitiga dan Materi Wawancara
Adapun indikator aktivitas abstraksi dalam mengonstruksi
hubungan antar segitiga adalah sebagai berikut:
1. Aktivitas mengenali segitiga

a. Siswa mampu mengelompokkan bangun segitiga.



pertanyaan : |. Bagaimana cara Anda mengelompokkan bangun segitiga
tersebut?

2. Merangkai ciri-ciri yang sama dari beberapa model segitiga
a. Siswa mampu menyebutkan ciri-ciri segitiga dari masing-masing

kelompok.

pertanyaan : 2. Apakah ciri-ciri yang dimiliki dari setiap model segitiga

tersebut?

b. Siswa mampu mendefinisikan dari masing-masing kelompok
segitiga.
pertanyaan : 3. Bagaimana cara Anda mendefinisikan dari masing-masing
kelompok segitiga?
¢. Siswa mampu merangkai ciri-ciri yang sama dari setiap kelompok
segitiga.
pertanyaan : 4. Sebutkan kesamaan ciri-ciri yang dimiliki dari setiap
kelompok segitiga tersebut ?

3. Mengonstruksi pengertian dan hubungan antar segitiga. Pada proses
mengonstruksi pengertian dan hubungan ini siswa menggunakan ciri-
ciri pada proses mengenali dan merangkai.

pertanyaan : 5. Bagaimana cara Anda menghubungkan / mengelompokkan

segitiga tersebut?



Lampiran 10 : Dokumentasi Penelitian







RIWAYAT HIDUP

Dian Apriana, lahir di Malela Kecamatan Suli Kabupaten
Luwu pada tanggal 19 April 1996. Penulis merupakan anak

keempat dari tujuh bersaudara pasangan seorang ayah Tusa dan

ibu Ruhyati R. Penulis memulai pendidikan formal di SDN 19
Malela Kecamatan Suli Kabupaten Luwu tamat pada tahun 2009, kemudian
melanjutkan pendidikan ke SMPN 3 Belopa Kabupaten Luwu tamat tahun 2012.
Pada tahun yang sama penulis melanjutkan pendidikan di SMAN 1 Luwu
Kabupaten Luwu tamat pada tahun 2015. Pada tahun yang sama penulis
melanjutkan pendidikan di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo, pada
program Studi Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan.
Sebelum menyelesaikan akhir studi penulis menyusun skripsi dengan judul
“Kemampuan Abstaksi Siswa kelas VII SMP Negeri 8 Palopo dalam
Mengonstruksi Hubungan Antar Segitiga” , sebagai salah satu syarat untuk
menyelesaikan studi pada jenjang Strata Satu (S1) dan memperoleh gelar Sarjana

Pendidikan (S.Pd).

Contact person penulis : aprianadian90@gmail.com







1AIN PALOPO
SURAT KEPUTUSAN
DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO
NOMOR: 0W| TAHUN 2020
TENTANG

PENGANGKATAN TIM DOSEN PENGUJI SKRIPS| MAHASISWA PROGRAM $1

RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
o A RI PALOPO

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGE

Menimbang

Mengingat

Menetapkan
Kesatu

Kedua

Ketiga
Keempat

Kelima

Keenam

Tembusan :

bahwa demi kelancaran proses Pengujian Skripsi bagi mahasiswa Program S1, maka

dipandang perlu dibentuk Tim Penguiji Skripsi; .

b. bahwa untuk menjamin terlaksananya tugas Tim Dosen Penguiji Skripsi sebagaimana

dimaksud dalam butir a di atas, maka perlu ditetapkan melalui Surat Keputusan Dekan;

bahwa yang tercantum namanya dalam Surat Keputusan ini dianggap memenuhi syarat

untuk diangkat sebagai dosen Penguiji Skripsi;

Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;

Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi
dan Pengelolaan Perguruan Tinggi;

4. Peraturan Presiden RI Nomor 141 Tahun 2014 tentang Perubahan STAIN Palopo Menjadi

IAIN Palopo;
5. Peraturan Menteri Agama Rl Nomor 5 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja IAIN

Palopo.

a.

N

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN IAIN PALOPO
TENTANG PENGANGKATAN TIM DOSEN PENGUJI SKRIPSI MAHASISWA PROGRAM S1
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO
Mengangkat mereka yang tersebut namanya pada lampiran Surat Keputusan ini sebagaimana
Pemberian Kuasa dan Pendelegasian Wewenang Menandatangani Surat Penetapan Dosen
Pembimbing dan Dosen Penguiji Skripsi;
Tugas Tim Dosen Penguji Skripsi adalah : mengoreksi, mengarahkan, menilai/mengevaluasi dan
menguji kompetensi dan kemampuan mahasiswa berdasarkan Skripsi yang diajukan serta
memberi dan menyampaikan hasil keputusan atas pelaksanaan Ujian Skripsi mahasiswa
berdasarkan pertimbangan tingkat penguasaan dan kualitas penulisan karya ilmiah dalam bentuk
Skripsi;
Surat Keputusan ini berlaku pada Ujian Seminar Hasil dan Ujian Munagasyah Skripsi;
Segala biaya yang timbul sebagai akibat ditetapkannya Surat Keputusan ini dibebankan kepada
DIPA IAIN Palopo Tahun Anggaran 2020;
Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkannya dan berakhir setelah kegiatan Penguijian
Skripsi selesai, dan akan diadakan perbaikan seperlunya jika terdapat kekeliruan di dalamnya;
Surat Keputusan ini disampaikan kepada yang bersangkutan untuk dilaksanakan sebagaimana
mestinya.

Ditetapkan di : Palopo

Pada Tanggal : 1 September 2020

"Dekan,
H>—

mNurdin K.

1. Rektor IAIN Palopo di Palopo;

2,
3. Arsip.

Ketua Prodi Tadris Matematika FTIK di Palopo;



RAN :  SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN IAIN PALOPO
OR ;6L TAHUN 2020
(BGAL : 1 SEPTEMBER 2020

ANG : PENGANGKATAN TIM DOSEN PENGUJI SKRIPS| MAHASISWA PROGRAM §1

Nama Mahasiswa
£ NIM

Fakultas
Program Studi

I, Judul Skripsi

WIl. Tim Dosen Penguiji
‘ Ketua Sidang
Penguiji (1)
Penguji (1)
Pembimbing (1)
Pembimbing (Il)

Dian Apriana

15 0204 0055

Tarbiyah dan limu Keguruan
Tadris Matematika

Kemampuan Abstraksi Siswa Kelas VIl SMPN 8 Palopo dalam Mengonstruksi
Hubungan Antar Segitiga

Muhammad Hajarul Aswad A., S.Pd.,M.Si.
Drs. Nasaruddin, M.Si.

St. Zuhaerah Thalhah, S.Pd.,M.Pd.
Muhammad Hajarul Aswad A., S.Pd.,M.Si.
Sumardin Raupu, S.Pd.,M.Pd.

bekan,
OO
@Nurdin K.






























